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ABSTRAK 

 

Nafachatus Shachariyah, 2023, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Pengalaman Audit, 

Stress Kerja, Tekanan Waktu, Work-family Conflict dan Fee 

Audit terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit (Studi Kasus 

pada Auditor KAP di Kota Malang)” 

Pembimbing : Dr. Sulis Rochayatun, M.Akun., Ak. CA., CMA., CSRA 

Kata Kunci : Pengalaman Audit, Stress Kerja, Tekanan Waktu, Work-family 

Conflict, Fee Audit, Perilaku Reduksi Kualitas Audit 

Profesi AkuntannPubliknmemiliki peran penting dalam membantu 

terciptanya perekonomiannyang efisien dan sehat serta meningkatkannkredibilitas 

dan kualitas informasilkeuangan. Kualitas hasil audit memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kemajuan perekonomian khususnya di Kota Malang. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

perilaku reduksi kualitas audit. Dengan itu penelitian ini diberi judul “Pengaruh 

Pengalaman Audit, Stress Kerja, Tekanan Waktu, Work-family Conflict dan Fee 

Auditor terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit”. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan 

analisis lapangan secara langsung dengan menyebarkan kuisioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Kantor KAP di Kota Malang. Sampel yang diambil 

menggunakan teknik simple random sampling dari para auditor dari 8 KAP di 

Kota Malang. Pengujian analisis menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan SPSS Statistic 25. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengalaman audit, work-

family conflict, dan fee audit secara parsial memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap perilaku reduksi kualitas audit, sementara variabel stress kerja 

dan tekanan waktu secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. Sementara seluruh variabel secara simultan 

berpengaruh terhadap terjadinya perilaku reduksi kualitas audit. 
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ABSTRACT 

 

Nafachatus Shachariyah, 2023, SKRIPSI. Title: "The Influence of Audit 

Experience, Work Stress, Time Pressure, Work-Family Conflict 

and Audit Fees on Behavior Reducing Audit Quality (Case Study 

of KAP Auditors in Malang City)" 

Supervisor : Dr. Sulis Rochayatun, M.Akun., Ak. CA., CMA., CSRA 

Keywords : Audit Experience, Work Stress, Time Pressure, Work-Family 

Conflict, Audit Fee, Behavior Reducing Audit Quality 

The Public Accountant profession has an important role in helping create 

an efficient and healthy economy as well as increasing the credibility and quality 

of financial information. The quality of audit results has a big influence on 

economic progress, especially in Malang City. The purpose of this research is to 

find out what factors cause the decline in audit quality behavior. Thus this study 

entitled "The Influence of Audit Experience, Work Stress, Time Pressure, Work-

Family Conflict and Auditor Fees on Audit Quality Reduction Behavior". 

This study uses a quantitative approach by conducting field analysis 

directly by distributing questionnaires. The population in this study is the KAP 

Office in Malang City. Samples were taken using simple random sampling 

technique from auditors from 8 KAPs in Malang City. Analysis testing used 

multiple linear regression analysis with the help of SPSS Statistics 25. 

The results showed that the variables of audit experience, work-family 

conflict, and audit fees partially had no significant effect on audit quality 

reduction behavior, while the variables of work stress and time pressure partially 

had a significant effect on audit quality reduction behavior. While all variables 

simultaneously influence the behavior of decreasing audit quality. 
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البحثֺمستخلص  

 

، وضغوط العمل ، وضغط الوقت ،   تأثير تجربة التدقيق العنوان: "  ، أطروحة. 0202ية ، حرانفخاتو الش  

، ورسوم التدقيق على السلوك الذي يحد من جودة التدقيق والنزاع بين العمل والأسرة       

في مدينة مالانج PAKدراسة حالة لمدققي  )“ )"  

نراحياتوֺ :  سليس               المشرفة  

: تجربة المراجعة ، ضغوط العمل ، ضغط الوقت ، الصراع بين العمل والأسرة ، تكلفة        ةلادلا تاملكلا  

  المراجعة ، سلوك تخفيض جودة التدقيق 

 تلعب مهنة المحاسب العام دورًا مهمًا في المساعدة على إنشاء اقتصاد فعال وصحي بالإضافة إلى

نتائج التدقيق لها تأثير كبير على التقدم الاقتصادي وخاصة  زيادة مصداقية وجودة المعلومات المالية. جودة 

. ومن  في مدينة مالانج. الغرض من هذا البحث هو معرفة العوامل التي تسبب انخفاض سلوك جودة التدقيق

بين   تأثير تجربة المراجعة ، وضغوط العمل ، وضغط الوقت ، والصراع  هنا جاءت هذه الدراسة بعنوان "

".ةرة ، وأتعاب المراجع على سلوك تخفيض جودة المراجعالعمل والأس  

اشرة عن طريق توزيع تستخدم هذه الدراسة المنهج الكمي من خلال إجراء التحليل الميداني مب             

تم أخذ العينات باستخدام تقنية أخذ .  في مدينة مالانج PAK السكان في هذه الدراسة هم مكتبالاستبيانات. 

الانحدار   تحليل  استخدم اختبار التحليل   في مدينة مالانج. PAK ٨ائية بسيطة من مدققين من عينات عشو  

.SPSS Statistics 02  الخطي المتعدد بمساعد  

المراجعة صراع بين العمل والأسرة ، وأتعاب وأظهرت النتائج أن متغيرات تجربة المراجعة ، وال            

نوي على سلوك خفض جودة المراجعة ، بينما كان لمتغيرات ضغوط العمل جزئيًا لم يكن لها تأثير مع

تأثير كبير على سلوك خفض جودة المراجعة. بينما تؤثر جميع المتغيرات في نفس  الوقت جزئيًا  وضغط  

.الوقت على سلوك انخفاض جودة المراجع  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses sistematis audit digunakan dalam mencari dan menilai laporan 

keuangan suatu perusahaan secara objektif yang bertujuan untuk memastikan 

tingkat kecocokan antara laporan keuangan yang dihasilkan dengan kriteria 

tertentu dan memberikan hasil terhadap pengguna laporan keuangan internal 

maupun eksternal (Litania, 2019). Ghany, 2012, mengatakan bahwa ada beberapa 

badan audit yang tidak memiliki definisi kualitas audit yang diterima secara 

umum atau teknik pengukuran yang diterima secara universal. Audit adalah 

penelaahan kritis dan sistematis oleh pihak independen atas laporan keuangan, 

catatan akuntansi terkait, dan dokumen pendukung yang disiapkan oleh 

manajemen, untuk tujuan membentuk opini atas kewajaran laporan keuangan 

(Kusumastuti, 2017).  

Oleh karena itu audit dibutuhkan sebagai bentuk cara atau proses 

pengurangan risiko, dalam situasi di mana sejumlah besar terlibat dan biaya 

kesalahan bisa tinggi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan jaminan kinerja 

dengan mengantisipasi dan mencegah potensi masalah(Kusumastuti, 2017). Agar 

efektif dan diterima, auditor harus objektif dan menunjukkan keterampilan 

profesional dan pribadi, dengan cara yang tidak jauh berbeda dari mereka yang 

terlibat dalam bentuk audit yang lebih dikenal. Suatu audit dianggap berkualitas 

buruk jika auditor gagal mematuhi persyaratan hukum dan profesional dengan 

kata lain, terjadi kegagalan audit (Hussein & Hanefah, 2013). 

Kualitas audit diartikan bahwa sebuah kemampuan untuk menggunakan 

keterampilan teknis auditor untuk mengidentifikasi dan menyampaikan kelalaian 

atau kesalahan penyajian suatu laporan keuangan (Hosseinniakani et al., 2014). 

Peranan komite audit memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

(Lestari & Oktaviana, 2020). Bisa dikatakan peningkatan kepercayaan pengguna 

laporan keuangan dapat dianggap sebagai hasil dari kualitas audit yang lebih 

akurat. Fanani et al., 2014, mengatakan bahwa keandalan laporan keuangan tidak 
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dapat dijamin tanpa jasa auditor. Penyebab kualitas audit yang buruk bisa 

disebabkan oleh para auditor yang sering tidak memiliki informasi yang cukup 

untuk menyelesaikan tugas mereka atau tidak mengetahui tanggung jawab dan 

peran mereka. Pribadi dengan kesamaran karakter akan mengalami kecemasan 

dan memunculkan ketidakpuasan serta kurang efektif dalam melakukan pekerjaan 

dibandingkan auditor lain sehingga mengurangi kinerja mereka.  

Kualitas  audit tidak hanya dimaksudkan untuk memeriksa kepatuhan sistem 

terhadap standar quality sistem (QS), tetapi juga dapat digunakan untuk 

melaksanakan continuous quality improvement (CQI) dan mencapai tolak ukur 

total quality management (TQM) (Budisantoso & Kurniawan, 2022). Pengalaman 

audit menjadi penentu kualitas audit yang mana telah menjadi isu penting bagi 

para profesional akuntansi. Banyak kritik terhadap kualitas layanan penjaminan 

dari para pemangku kepentingan seperti pengguna laporan keuangan dan 

pemerintah. Kritik tersebut merupakan sinyal bahwa klien tidak puas dengan 

kualitas layanan yang diberikan dan memberikan tekanan besar pada mereka 

untuk memantau pekerjaan mereka dari luar dan meningkatkan kualitas proses 

audit (Lau et al., 2022).  

Stres kerja sering dikaitkan dengan profesi audit (Amiruddin, 2019). Terdapat 

beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap perilaku reduksi kualitas audit 

(Brown et al., 2016). Kualitas audit merupakan jaminan karena kualitas berfungsi 

untuk memadankan kondisi sebenarnya dengan kondisi yang diinginkan 

(Amiruddin, 2019). Kualitas audit dapat diandalkan untuk membandingkan 

kondisi yang sebenarnya terjadi. Untuk memastikan laporan auditor berkualitas 

tinggi, auditor perlu mengerjakan tugasnya secara profesional, memenuhi aturan 

auditing, mendapatkan bukti yang relevan dan efektif, serta menyelesaikan 

langkah-langkah proses audit secara komprehensif (Amiruddin et al., 2016). 

Dihadapkan dengan beberapa masalah dan berbagai konflik yang ada, Telah 

dipastikan bahwa auditor dapat melakukan perilaku yang dapat mengancam untuk 

menurunkan kualitas pemeriksaan (Kusumastuti, 2017). 

Time pressure akibat waktu yang singkat dan pengerjaan yang banyak, atau 

juga karena kelalaian auditor juga mempengaruhi hasil laporan yang  dilaporkan 
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auditor. Secara signifikam Time pressure, work-family conflict masing-masing 

berpengaruh terhadap perilaku reduksi kualitas audit dalam bentuk stres kerja 

(Amiruddin, 2019). Svanberg & Öhman, 2013, mengatakan bahwa seorang 

auditor sering berada di bawah tekanan waktu yang kompleks, suatu keadaan yang 

bisa muncul akibat adanya kespakatan dalam kesepakatan kontrak. Kemungkinan 

munculnya konflik antara tekanan biaya atas waktu dan perolehan hasil audit ang 

berkualitas. Terdapat kenyataan retrospektif yang sangat menyulitkan pekerjaan 

audit. Dengan melihat riwayat yang ada, auditor harus mengambil ketetapan tanpa 

melihat akibat yang akan terjadi, tetapi adanyan auditor ditujukan untuk 

menentukan hasil yang diperoleh dari pengauditan. Saat menilai pendengar, 

pengamat mempertimbangkan bahwa peristiwa tertentu harus (post mortem) 

berpotensi dapat diperkirakan dan (diharapkan) dapat diperkirakan, dengan 

konsekuensi yang hanya terlihat di belakang. Proses evaluasi juga mnambah 

tekanan waktu bagi para auditor (Herusetya, 2012). 

Work-family conflict dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap perilaku reduksi 

kualitas audit. Konflik pekerjaan-keluarga merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap terjadinya stres kerja (Siswanto et al., 2022). Dengan adanya 

permasalahan dalam keluarga diduga secara tidak sadar dapat memberikan 

pengaruh terhadap kinerja auditor. Penting bagi para auditor berperan dengan 

cakap atau mahir dan berkonsentrasi pada pekerjaan tugas mereka mereka agar 

bisa meminimalisir kesalahan dalam pengauditan. Karena terdapat standar 

manajemen untuk auditor yang dapat mengubah tujuan mereka. Artinya, hasil 

audit didasarkan pada seberapa tinggi tingkat keparahan hasil kesalahan validasi. 

Tingkat tingginya kualitas audit tidak dapat membuktikan bahwa auditor bisa 

dilindungi dari tanggung jawab hukum jika dampak dari kesalahan audit yang 

serius telah terjadi (Sarunggalo & Siregar, 2012). 

Ettredge et al., 2014, menyatakan bahwa fee auditor selama satu tahun 

dihitung sebagai perbedaan nilai antara biaya audit dengan patokan biaya rata-rata 

audit dan biaya audit yang sebenarnya. Hasil penelitian membuktikan bahwa fee 

auditor memiliki hubunganmpositif dan signifikan terkait dengan salah saji 

akuntansi yang terjadi pada tahun tersebut. Selain itu, tekanan biaya juga memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhdap tingkat salah saji auditor yakni dalam kriteria 

kualitas audit terbalik, menunjukkan persentase pada tingkat kesalahan pada tahun 

2010 sebesar 10%, sedangkan di tahun sebelumnya dan setelahnya tak terdapat 

pengaruhlyanglsignifikanlantara tekanan fee auditldengannkualitaslhasil auditnya 

(Salehi et al., 2017).  

Terjadinya perilaku reduksi kualitas audit dapat membuat masyarakat tidak 

percaya terhadap auditor dan menurunkan integritas para auditor atas hasil 

auditnya. Maka dari itu perlu dilakukan antisipasi agar dapat meminimalkan 

penurunan kualitas audit dengan lebih menekankan pengkoordinasian dan 

motivasi auditor karena auditor memiliki peran yang cukup penting dalam dunia 

usaha (Amiruddin et al., 2016). Untuk meraih kualitas hasil audit yang baik, 

seorang auditor perlu mematuhi standar akuntansi, kode etik dan standar profesi 

auditor. Auditor diharapkan mampu menjaga kredibilitas dan rasionalitas dalam 

membuat perilaku objektif dan rasional sehingga mampu berlaku adil dalam 

mencari keuntungan tanpa adanya desakan atau paksaan dari orang lain. 

Peningkatan kualitas audit, diharapkan dapat pula meningkatan kepuasan para 

pengguna jasa audit (klien) terhadap audit yang dihasilkan (Maqsood Ahmad 

Sandhu, Ahm Shamsuzzoha, 2018).  

Faktor-faktor yang berpengaruhhterhadap terjadinya perilaku reduksi 

kualitassaudit dengan melihat dari urgensi kualitas audit demi tercapainya kualitas 

audit yang baik. Tercapainya audit yang berkualitas untuk mendukung kerangka 

kerja standar kualitas audit yang sesuai, dengan semata-mata dinilai dari 

kegagalan audit atau dengan mengandalkan hasil audit membatasi kemampuan 

kita untuk memahami dan menilai kualitas audit yang sesungguhnya (Brown et 

al., 2016). Obyek dalam penelitiannini merupakan para 

auditorryangrbekerjardikKantorrAkuntannPublik (KAP)kdikKotaaMalang dengan 

beberapa kualifikasi tertentu demi mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

berkualitas dan reliabel. Penelitian  dimaksudkan untuk menelaah faktor-

faktorkyanggmemilikikhubungan signifikan terhadap perilaku reduksi 

kualitassaudit. Sebagai bentuk persiapan bagi para auditor agar bisa tetap 

memiliki kualitas auditing yang baik. Kebaruan dalam penelitian ini ialah 
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kumpulan faktor yang lebih kompleks yang memiliki pengaruh pada perilaku 

reduksi kualitas audit, faktor-faktor yang dipilih tidak hanya faktor darildalamldiri 

audit melainkan faktor darilluarldiri audit juga menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini. Faktor internal auditor diantaranya pengalaman audit sementara 

faktor eksternal auditor diantaranya stress kerja, tekanan waktu, work-family 

conflict dan fee audit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa rumusanlmasalahlyanglakan diulas diantaranya : 

1. Apakah pengalaman audit seseorang memilikimpengaruhhyang signifikan 

terhadappperilaku reduksi kualitasdaudit? 

2. Apakah stress kerja memberikan pengaruh terhadap terjadinya perilaku 

reduksi kualitas audit? 

3. Apakah tekanan waktu memberikan pengaruh terhadap perilaku reduksi 

kualitas audit? 

4. ApakahlWork-family conflict berpengaruhlterhadap perilaku reduksi 

kualitaslaudit? 

5. Apakahlfeeeauditor mempengaruhi terjadinya perilaku reduksi kualitas audit? 

6. Apakah pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, work-family conflict 

dan fee audit secara simultan berpengaruh terhadap perilaku reduksi kualitas 

audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapattbeberapaltujuanlyang akan dibahas, diantaranya: 

1. Memahami pengaruh pengalaman audit terhadap perilaku reduksi kualitas 

audit. 

2. Mengetahui pengaruh stress kerja terhadap terjadinya perilaku reduksi 

kualitaslaudit. 

3. Mengetahuilpengaruh tekanan waktulterhadap perilaku reduksi kualitaslaudit. 

4. Mengetahuimpengaruh work-family conflict terhadapmterjadinya perilaku 

reduksi kualitassaudit. 
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5. Untuk mengetahuiipengaruh fee audit terhadapkperilaku reduksi 

kualitassaudit. 

6. Untuk mengetahui pegaruh pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, 

work-family conflict dan fee audit terhadap perilaku reduksi kualitas audit 

secara simultan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaattdalam penelitianiini, diantaranya : 

1) ManfaattTeoritis  

Diharapkannmampuumemberikan tambahan wawasan yang membahas tentang 

faktor apa saja yang memiliki pengaruh secara signifikannterhadap perilaku 

reduksi kualitassaudittpada para auditor di KotalMalang. 

2) Manfaat Praktis  

a. Hasillpenelitiannini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam 

bentuk bahan masukan untuk kemajuan seluruh KAP di Indonesia, khususnya 

di Kota Malang.  

b. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi bahan referensi pengetahuan 

tambahan bagi mahasiswaayanggakan melakukannpenelitian yangnberkaitan 

denganntopik yangrserupa. 
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2 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu  

Hasil penelitian mengenai perilaku reduksi kualitas audit terhadap faktor-

faktor yang dibahassdalamkpenelitiannini sangat bervariasi. Penelitianlini 

memiliki perbedaan dengannpenelitian-penelitian-sebelumnya. Sudah banyak 

peneliti yang membahas mengenai perilaku reduksi kualitas audit yang 

dipengaruhi oleh stress kerja auditor dan work-family conflict maka penelitian ini 

akan menyempurnakan hasil penelitian berdasarkan faktor fee audit, tekanan 

waktu dan pengalaman audit dalam kurun waktu yang terbaru. Di antara berbagai 

jenis model studi tentang perilaku reduksi kualitas audit pemeriksa tidak 

membuktikan bahwa telah memiliki pengendalian atas perilaku reduksi kualitas 

audit (Amiruddin et al., 2016). Oleh karena itu, sementara pengendalian diri 

adalah perkiraan fundamental dari tindakan dan memiliki peran krusial untuk 

memaksimalkan kualitas hasil audit, pengendalian diri individu merupakan isu 

penting (Kusumastuti, 2017). 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Penulis, 

Tahun, 

Judull 

Penelitiani 

Variabelldan 

Indikatori 

penelitiani  

Metode/ 

Analisisi 

Datai 

HasillPenelitian 

1 Hussein, 

Fuad 

Elmahedi 

Hanefah, 

Mustafa 

Mohd, 2013,  

Overview of 

Surrogates to 

Measure 

Audit Quality 

Penelitian ini 

ditujukan untuk 

mempelajari 

bebrapa faktor yang 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

audit. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Pembahasan 

mengenai masalah 

bagaimana kualitas 

audit diukur masih 

menjadi kontroversi 

dan 

ketidaksepakatan. 

Studi sebelumnya 

menggunakan 

alternatif untuk 

mengukur kualitas 

audit. Makalah ini 
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meninjau baik 

argumen untuk dan 

menentang untuk 

studi ini. Meskipun 

pentingnya 

alternatif-alternatif 

ini dan potensi 

kontribusinya 

terhadap kualitas 

audit telah 

ditekankan, hal 

tersebut bukanlah 

alasan untuk 

mengabaikan 

karakteristik audit 

yang dapat 

berdampak 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

Makalah ini 

memberikan 

kontribusi untuk 

literatur audit dan 

merupakan tinjauan 

singkat ulasan baik 

argumen untuk dan 

menentang 

penggunaan 

alternatif kualitas 

audit dalam 

penelitian 

sebelumnya selama 

30 tahun terakhir.  

2 Yuen, D.C.Y. 

Law, Philip 

K.F. 

Lu, Chan 

Guan, Jie Qi, 

2013, 

Dysfunctiona

Melihat faktor apa 

saja yang 

mengakibatkan 

tingkat peralihan 

auditor yang tinggi 

di Makau. Dengan 

mempertimbangkan  

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Penelitian ini 

memberikan 

informasi berharga 

untuk firma audit di 

Makau dan 

berpotensi 

membantu mereka 

mengurangi tingkat 
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l auditing 

behaviour: 

Empirical 

evidence on 

auditors' 

behaviour in 

Macau 

faktor kepentingan 

klien, kerumitan 

tugas, tekanan 

waktu, 

independensi 

auditor dan 

penerimaan 

tindakan 

disfungsional 

perputaran mereka 

dan mengidentifikasi 

faktor yang 

berpengaruh 

terhadap tindakn 

disfungsional pada 

auditor. Hasil 

memperluas literatur 

dengan berfokus 

pada efek tanggung 

jawab yang 

dirasakan pada 

tanggapan 

profesional terhadap 

tekanan waktu, 

kerumitan tugas, 

tekanan klien, dan 

masalah etika dan  

profesionalitas. 

3 Svanberg, Jan 

Öhman, 

Peter, 2013, 

Auditors' 

time pressure: 

does ethical 

culture 

support audit 

quality? 

Dalam menanggapi 

dampak 

kebudayaan etis 

terhadap kualitas 

audit dalam 

keadaan adanya 

tekanan waktu. 

Studi ini juga 

melakukan 

pengujian terhadap 

relasi antara 

kebudayaan etis 

dan tekanan waktu. 

Penelitian ini 

berdasarkan survei 

langsung terhadap 

auditor keuangan 

yang dipekerjakan 

oleh firma audit 

yang bergerak di 

Swedia. 

Analisis 

Logistic 

Regresi dan 

Regresi Lnier 

Berganda 

Penelitian ini 

berhasil 

mendapatkan 

hubungan antara dua 

faktor tersebut dan 

terdapat 

kemungkinan adanya 

pengaruh sebab 

akibat, yakni 

kebudayaan etis dan 

tekanan anggaran 

waktu, tetapi 

kebudayaan etis 

tidak memediasi 

efek tak langsung 

dari tekanan waktu 

dalam tindakan 

penurunan kualitas 

audit. Ini adalah 

studi pertama yang 

meneliti tentang 

pengaruh 

kebudayaan etis 
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pada perilaku 

disfungsional auditor 

dengan memakai 

jumlah aktual yang 

didaptkan dari 

tindakan 

pengurangan atau 

perilaku reduksi 

kualitas audit dan 

kurangnya pelaporan 

mengenai waktu 

yang sebagai 

informasi. 

4 Ettredge, 

Michael 

Fuerherm, 

Elizabeth 

Emeigh 

Li, Chan, 

2014, Fee 

pressure and 

audit quality 

Menyelidiki 

keberadaan tekanan 

biaya audit ke 

bawah 

yakin, dan 

konsekuensi dari 

tekanan biaya pada 

kualitas audit, 

selama penurunan 

ekonomi yang 

sering disebut 

sebagai “Great 

Recession''. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Studi ini menyelidiki 

hubungan tekanan 

biaya audit dengan 

ukuran terbalik dari 

kualitas audit, salah 

saji dalam data yang 

diaudit, selama 

resesi baru-baru ini. 

Tekanan biaya 

dalam satu tahun 

menjadi tolak ukur 

adanya perbedaan 

antara tekanan biaya 

audit "normal" 

patokan dan biaya 

audit dalam 

kenyataannya. 

Tekanan biaya 

berpengaruh positif 

dan signifikan terkait 

adanya kesalahan 

penyajian laporan di 

tahun 2008 kala itu. 

Hasil membuktikan 

bahwa para auditor 

membuat perjanjian 

biaya bagi klien 
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yang dipilih di kala 

itu, dan tekanan 

anggaran biaya 

memiliki hubungan 

dengan perilaku 

reduksi kualitas 

audit pada tahun itu. 

5 Fanani, 

Rheny A. 

Subroto, 

Bambang 

Zaenal  

Hanif,  

2014, 

Pengaruh 

strukturiaudit, 

konflikiperan, 

dan 

ketidakjelasa

n perannpada 

kinerjaa 

auditor 

Melihat pengaruh 

struktur audit, 

konflik peran dan 

ambiguitas peran 

pada kinerja auditor 

di KAP di IAPI 

Cabang Bandung. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Studi ini menyatakan 

bahwaistrukturiaudit 

memilikiipengaruh 

yanglsignifikan pada 

kinerjaiauditor. 

Konflikiperan juga 

memilikiipengaruh 

yangisignifikan pada  

kinerjaiauditor. Hasil 

penelitianiini 

mendukung 

penelitian Zaenal 

Fanani di tahun 

2007, yang 

mengatakan konflik 

peranlmemiliki 

pengaruhlyang 

signifikanlterhadap 

kinerjalauditor. 

Roleambiguity tidak 

berpengaruhh 

signifikannpada 

kinerjaaauditor. 

Namun variabel 

struktur audit, 

konflik peran dan 

role ambiguity 

secara stimulan 

memilikiipengaruh 

yanggsignifikan 

terhadappkinerja 

auditor. 

6 Utami, Menginvestigasi Analisis Studi ini 
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Herlina Tri 

Diyanty, 

Vera, 2015,  

Pengaruh 

entrenchment 

effectt 

terhadapp 

kualitassaudit 

dan pperan 

efektivitas 

komiteiaudit 

negative 

entrenchment effect 

dari pengawasan 

shareholder 

terhadap kkualitas 

audit dan peran 

efektifitas komite 

audit. 

Regresi 

Berganda 

memberikan bukti 

adanya pengaruh 

positif antara efek 

negative 

entrenchment 

terhadap pemilihan 

KAP yang sangat 

berkualitas. 

Tingginya konflik 

keagenan 

dikarenakan adanya 

negative 

entrenchment effect, 

kemungkinan dari 

pemilihan sebuah 

KAP yang memiliki 

kualitas bagus pun 

ikut meningkat.  

7 Khan,  

Mohammad 

Badrul, 

Arifur 

Mihret,  

Dessalegn 

Getie 

Muttakin, 

2016, 

Corporate 

political 

connections, 

agency costs 

and audit 

quality 

Mengeksplorasi 

hubungan antara 

koneksi politik 

perusahaan dan 

biaya keagenan dan 

memeriksa apakah 

kualitas audit 

memoderasi 

hubungan ini. 

Analisis 

Regresii 

Linierr 

Berganda 

Penelitiannini 

membuktikanibahwa 

perusahaan yang 

terhubungisecara 

politis menunjukkan 

biaya agensi yang 

jauh lebih tinggi 

dibanding rekan 

mereka yang tidak 

terhubung, 

sementara faktor 

kualitas audit 

memoderasi 

hubungan antara 

hubungan politik dan 

biaya agensi. Hasil 

makalah ini 

menyarankan 

pentingnya kualitas 

audit untuk 

mengurangi masalah 

keagenan dalam 
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pengaturan ekonomi 

yang muncul. 

8 Brown, Jodi 

L.Veena L. 

Gissel,  

Daniel, 

Gordon 

Neely,  

2016,  Audit 

quality 

indicators: 

perceptions 

of junior-

level auditors 

Penelitian ini 

ditujukan sebagai 

upaya 

mengembangkan 

kualitas audit 

khusus bagi pasar 

audit di Amerika 

Serikat. 

 Sebuah analisis 

tanggapan 

menyarankan auditor 

ikut berkontribusi di 

kegiatan dan 

perusahaan audit 

memaparkan 

keadaan kualitas 

audit yang kadang-

kadang 

meningkatkan, dan 

di lain waktu 

berkurang.  Penulis 

membuktikan bahwa 

tanggapan masing-

masing auditor 

berbeda sesuai jenis 

kelamin, tingkat 

pengalaman, dan 

ukuran perusahaan 

audit. 

9 Inaami, 

Haliouii, 

Zgarnii 

Khamoussi, 

2016, Auditt 

committeee 

effectivenesss 

audit qquality 

and eearnings 

management: 

a mmeta-

analysiss 

Menganalisis hasil 

dari 58 penelitian 

sebelumnya yang 

meneliti apakah 

perbedaan hasil 

terkait dengan efek 

moderasi yang 

terkait dengan 

mekanisme tata 

kelola perusahaan 

atau ukuran 

manajemen laba 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

menunjukkan bahwa 

meta-analisis 

mengidentifikasi 

banyak hubungan 

yang signifikan. 

Independensi komite 

audit, ukurannya, 

keahlian dan jumlah 

pertemuan memiliki 

pengaruh negatif 

dengan manajemen 

laba. Pengaruh 

negatif ini juga 

berlaku diantara 

ukuran auditor, 

spesialisasi dan 

manajemen laba. 

10 Amiruddin 

Kartini 

Arifuddin, 

Pagalung, 

Gagaring 

2016, The 

Menganalisis  

hubungan antara 

tekanann wwaktu, 

konflikk tempat 

kerja-keluarga, 

ambiguitass pperan 

Analisis 

Regresi Liner 

Berganda 

Penelitian 

menemukan bahwa 

tekanan waktu 

memilikiipengaruh 

positifidanisignifika

n terhadappStres 
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Effects Of 

Time 

Pressure, 

Work-Family 

ConflicttAnd 

Rolee 

Ambiguityy 

Onn wWork 

StressiAnd Its 

Effectt On 

AudittQuality 

Reductionn 

Behaviorr 

dan stress kkerja, 

terhadapp tindakan 

pengurangan 

kualitas audit 

sebagai bentuk 

variabel mediasi. 

Kerja,bberpengaruh 

positifidanisignifika

n terhadapiTurnover 

Intention, Tekanan 

waktuuberpengaruh 

positifidan signifikan 

terhadapiPerilaku 

Perilaku 

reduksiiKualitas 

Audit. Tingkat 

tingginya tekanann 

Waktu juga 

berdampak padaa 

StressKerja, 

Turnover iIntention, 

dan tingginya 

perilakuuPerilaku 

reduksi 

KualitassAudit 

11 Salehi, Mahdi 

Jafarzadeh, 

Azadeh 

Nourbakhshh

osseiny, 

Zeinab, 2017,  

The effect of 

audit fees 

pressure on 

audit quality 

during the 

sanctions in 

Iran 

Menyelidiki jumlah 

tekananmkenbawah 

pada biaya audit 

dann pengaruhnya 

terhadap kkualitas 

auditt 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Hasil model dan 

hipotesis 

membuktikan, 

seperti yang 

diharapkan, selama 

intensifikasi sanksi 

(yaitu selama 2010), 

dibanding tahun 

lainnya, badan usaha 

telah memberikan 

tekanan agar biaya 

audit berkurang; 

Selainnitu, terdapatt 

pengaruhipositifidan 

signifikaniantara 

tekanan fee dan 

tingkat kesalahan 

penyajian (kriteria 

kualitas audit 

terbalik) dala 

persentase kesalahan 

sebesar 10 persen 

selama tahun 2010, 

sedangkan pada 

tahun-tahun sebelum 

dan sesudahnya, 

diketahui tidakiada 
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hubunganiyang 

signifikaniantara 

tekanan fee 

audittdanikualitass 

audit. 

12 Kusumastuti, 

R, 2017,  

Perilaku 

Perilaku 

reduksi 

Kualitas 

Audit: 

Literatur 

Review 

Membuktikan 

faktor-faktor yyang 

mempengaruhii 

tindakan rperilaku 

reduksi 

kualitassauditppada 

auditorr yyang 

bekerjaa diKKAP, 

faktor tersebut 

meliputi kontrol 

individu seperti 

kendali Agama, 

tekanan anggaran 

waktu dan 

pengendalian serta 

faktor lain yang 

diperoleh 

berdasarkan 

penelitian-

penelitian terdahulu 

Sistematik 

Literatur 

Review 

Terdapat saran dari 

penelitian terdahulu 

menunjukkan 

berbagai bentuk pola 

penelitian perilaku 

penurunan kualitas 

audit tidak 

menunjukkan bahwa 

kontrol individu 

tersedia bagi 

pemeriksa untuk 

terlibat dalam 

perilaku penurunan 

kualitas audit. Oleh 

karena itu, meskipun 

kontrol individu 

merupakan prediktor 

terbaik sebagai 

penentu perilaku dan 

berperan penting 

dalam peningkatan 

kualitas penilaian 

audit. 

13 Coffie, 

Mohammed, 

Ibrahim 

Amidu, 

William 

Bedi, 2018 , 

The effects of 

audit quality 

on the costs 

of capital of 

firms in 

Ghana 

Penelitian ini 

menggunakan 

paradigma 

penelitian positivis 

untuk membangun 

hubungan antara 

kualitas audit 

terhadap biaya 

modal  

Analisis 

Regresi 

Linier 

Ada bukti yang 

menunjukkan bahwa 

biaya hutang dan 

keseluruhan biaya 

modal usaha di 

Ghana bisa diuraikan 

dengan kualitas 

auditor eksternal. 

Dan berhasil 

membuktikan bahwa 

tingkat biaya yang 

tinggi berkaitan 

dengan biaya hutang 

yang lebih rendah. 

14 Choi, Jong-

hag 

Kim, Jeong-

Bon 

Studimini mengkaji 

apakahh dan 

bagaimanankualitas 

auditt sebagai 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Penelitian  

menjelaskannbahwa 

hubunganiantara 

keduanya adalah 
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Zang, 

Yoonseok , 

2017, 

Do 

Abnormally 

High Audit 

Fees Impair 

Audit Quality 

? 

indikator perawatan 

diskresi mutlak 

terkait dengan 

biaya auditt yang 

tidak normal, yaitu 

perbedaann antara 

biayamauditnaktual 

danntingkatmbiaya 

auditnnormal yang 

diharapkann 

tidakasimetris, 

tergantunglpada 

tandalabnormal audit 

fee. Untuk observasi 

denganlabnormal 

audittfee yang 

negatif,ttidak 

terdapatthubungan 

yangisignifikan 

antaraikualitassaudit 

dengan abnormal 

audittfee. 

Sebaliknya, Biaya 

audit tidakknormal 

berkorelasi negatif 

denganikualitas audit 

untuk pengamatann 

denganibiayaiujian 

abnormalipositif. 

15 Amiruddin, 

Amir, 2019,  

Mediating 

effect of 

work stress 

on the 

influence of 

time pressure, 

work–family 

conflict and 

role 

ambiguity on 

audit quality 

reduction 

behavior 

Penelitian ini 

mencari efek 

langsung dan 

mediasi dari 

tekanan waktu, 

konflik pekerjaan-

keluarga, 

ambiguitas peran, 

stres kerja dan 

perilaku perilaku 

reduksi kualitas 

audit. 

Analisis 

Regresii 

Linierr 

Berganda 

Hasil ppenelitian 

menemukan bbahwa 

tekanann wwaktu, 

konflikk ppekerjaan-

keluargaa ddan 

ambiguitass pperan 

masing-masing 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

stres kerja. Dalam 

pengujian pengaruh 

langsung terhadap 

perilaku reduksi 

kkualitas audit, 

hhanya ttime 

pressuree yyang 

berpengaruh 

signifikan, 

sedangkann wwork-

familyyconflictmdan 

rolenambiguity tidak 

memilikij pengaruh 

yangmmmsignifikan. 

Namunn pada 

pengujian pengaruh 

mediasi, terdapat 

pengaruh yang 
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signifikan pada 

semua pengujian 

bahwa time pressure, 

work-family conflict 

dan role ambiguity 

masing-masing 

berpengaruhh 

signifikanmiterhadap 

perilakumpenurunan 

kualitasmmmmaudit 

melaluiistresikerja. 

16 Litania, L, 

2019,  

Konflik 

Peran, 

Ketidakjelasa

n Peran, Stres 

Kerja, dDan 

Kualitass 

Auditt 

Inspektoratt 

Provinsii 

Bengkuluu 

Menganalisis 

pengaruhmnkonflik 

perann dan 

ambiguitas peran 

pada stres kerja dan 

menganalisis 

pengaruhstresikerja 

pada kualitasnaudit 

studi padapauditor 

Inspektoratt di 

ProvinsiiBengkulu. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Penelitian 

membuktikan 

bahwa: (1)ikonflik 

peranimemiliki 

pengaruh positiff 

signifikanlterhadap 

stresskerja; (2) 

konflik peran 

berpengaruhhpositif 

yang signifikann 

terhadapi kualitas 

audit; (3) ambiguitas 

perannberpengaruh 

positifidan signifikan 

pada stresskerja; (4) 

ambiguitas peran 

berpengaruhinegatif 

signifikanipada 

kualitas audit; (5) 

stresnkerja 

berpengaruhinegatif 

signifikaniterhadap 

kualitas audit; (6) 

stresikerja 

memediasiipengaruh 

konflikiperan pada 

kualitasiaudit; dan 

(7) stresikerja tidak 

berhasillmemediasi 

pengaruhiambiguitas 

peranlpada kualitasi 

audit. 

17 Utama, I 

Made Karya, 

2015, 

Meneliti tentang 

varabel 

indpendensi,metika 

Analisiss 

Regresii 

Berganda 

Hasilppenelitian 

menemukanibahwa 

semuahvariabel 
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Pengaruh 

Independensi, 

Etika Profesi, 

Pengalaman 

Kerja dan 

Tngkat 

Pendidikan 

Auditor pada 

Kualitas 

Audit 

profesi, 

pengalamanmkerja 

dan mtingkat 

pendidikann ppara 

auditorn mpada 

kualitasmaudit di 

kantormmmakuntan 

publiklBali. 

independenidalam 

penelitianiiniiyakni 

independensi, etika 

profesi, pengalaman 

kerjahdan tingkatt 

pendidikanimemiliki 

pengaruhtterhadap 

kualitasiauditidi 

kantoriakuntan 

publiklBali 

18 Madah 

Marzuki, 

Marziana 

Muhammad 

Al-Amin, 

Muhammad 

Syukur, 2021, 

The effect of 

audit fees, 

audit quality 

and board 

ownership on 

tax 

aggressivenes

s: evidence 

from 

Thailand 

Menyelidiki 

pengaruh biaya 

audit, kualitas 

auditor dan 

kepemilikan dewan 

terhadap agresivitas 

pajak di Thailand 

Analisis 

Least Square 

Regressio 

(Regresi 

Linier 

Berganda) 

Penelitianiini 

membuktikanibahwa 

biaya audit 

mengurangi 

agresivitas pajak dan 

kepemilikan dewan 

meningkatkan 

agresivitas pajak di 

antara perusahaan. 

Layanan nonaudit 

yang diberikan oleh 

auditor merusak 

independensi auditor 

dan mengarah pada 

agresivitas pajak 

yang lebih tinggi. 

Hasilnya mendukung 

teori keagenan, yang 

menjelaskan bahwa 

manajer dan pemilik 

blok dapat 

menikmati 

keuntungan pribadi 

dari kendali atas 

biaya pemegang 

saham lain tanpa 

adanya kendali 

pasar. Dengan 

demikian, 

perusahaan 

membutuhkan 

praktik tata kelola 

yang baik seperti 

insentif yang 

dibayarkan untuk 

upaya auditor dan 
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pemantauan layanan 

nonaudit untuk 

mengekang 

eksploitasi tersebut. 

19 Mardessi, 

Sana, 2022,  

The effect of 

audit fees 

pressure on 

audit quality 

during the 

sanctions in 

Iran 

Mengatasi dampak 

kualitas zaudit 

terhadap kualitas 

pelaporan keuangan 

yang diproksikan 

dengan manajemen 

laba riil. Untuk 

lebih memperjelas 

hubungan tersebut, 

penelitian ini secara 

empiris menilai 

efek moderasi dari 

kualitas audit. 

Analisis 

Regresi Liner 

Mekanisme tata 

kelola perusahaan, 

terutama anggota 

independen, ahli 

keuangan dan 

ukuran komite audit 

memiliki hubungan 

yang signifikan 

secara statistik 

dengan manajemen 

laba riil. Namun 

pengaruh rapat 

komite audit 

terhadap manajemen 

laba riil tidak 

signifikan. Ada juga 

bukti bahwa kualitas 

audit memoderasi 

komite audit – kaitan 

manajemen laba riil. 

20 Lau, David 

Ota, Koji 

Wong, 

Norman, 

2022, The 

needcc for 

speed: an 

intuitivek 

approachb to 

understandin

g the 

relationshipn 

betweenn 

audit lquality 

and 

managementl 

earningsl 

forecastsl 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menyelidiki 

apakahl llkualitas 

audit berhubungan 

dengan kecepatan 

manajer merevisi 

perkiraan laba 

untuk sampai pada 

laba aktual melalui 

teori pemilihan 

auditor. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Analisis empiris ini 

menunjukkan bahwa 

kecepatan revisi 

ramalan lebih tinggi 

untuk perusahaan 

yang memilih 

auditor dengan 

kualitas lebih tinggi. 

Sementara 

perusahaan yang 

memilih auditor 

dengan kualitas lebih 

tinggi merevisi 

ramalan dengan cara 

yang lebih tepat 

waktu, perusahaan 

ini lebih jarang 

merevisi. Selain itu, 

penulis menemukan 

bahwa pengaruh 

kualitas audit 

terhadap revisi 



36 

 

ramalan bersifat 

asimetris. Secara 

khusus, analisis 

revisi ramalan ke 

bawah menunjukkan 

bahwa auditor 

dengan kualitas lebih 

tinggi diasosiasikan 

dengan perusahaan 

yang 

mengungkapkan 

berita buruk melalui 

revisi ramalan lebih 

cepat, lebih sering, 

dan lebih tepat 

waktu.  

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Audit 

Audit merupakan verifikasi resmi asettdan rekening individuaatau golongan 

(Handa et al., 2019). Filosofi auditt menurut Ministry of Defence pada saat itu dan 

sangat birokratis dan kaku. Metode audit sepenuhnya berdasarkan kepatuhan 

dengan frasa tradisional "Show me" sebagai pernyataan dasar untuk semua audit 

(Wharton, 2012). Audit merupakan instrumen dalam manajemen internal 

bertujuan untuk memberikan informasi manajemen dan pemegang kepentingan 

organisasi tentang kemajuan operasihdan kegiatan asettsesuaiddengan perkiraan 

ataunstandar yang ada. Audit semestinya dilakukan dengan ekspektasi hasil 

manajemen atau tatanan yang memenuhi standar seperti yang diinginkan, 

manajemen atau tatanan dalam mengatasi kekurangan didalamnya, dan 

manajemen atau tatanan di atas dan di luar standar (Handa et al., 2019). 

Svanberg & Öhman, 2013, mengatakan bahwa auditor publik seringkali 

berada di bawah tekanan waktu, yang sebagian umumnya disebabkan oleh tender 

penugasan audit. Kemungkinan adanya konflik antara pengendalian biaya dan 

persyaratan untuk mendapatkan hasil audit dengan kualitas tinggi. Auditor 

memainkan peran penting dalam menemukan penipuan keuangan guna 

memperkirakan kegagalan perusahaan dalam krisis financial yang tak diduga, 
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perusahaan audit perlu memberikan pendapat independen yang berkualitas kepada 

klien mereka untuk membangun niat baik dalam profesinya (Yuen et al., 2013). 

Auditor yang ahli dalam industri yang diinginkan dapat memberikan audittyang 

jauh berkualitaswikarena merekawmemiliki kemampuani lebihmuntuk 

mengidentifikasi dannmengatur suatu permasalahan dari suatu industri (Salehi et 

al., 2017). 

Audit memusatkan perhatian pada bagaimana mereka mengelola aset 

pengetahuan mereka untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi 

mereka. Audit menciptakan peluang untuk meningkatkan kesadaran aset 

pengetahuan sebagai faktor utama produksi dan aset modal penting dalam 

ekonomi pengetahuan.  Faktanya, audit mengurangi asimetri informasi antara 

manajemen dan pengguna, sehingga pengguna laporan keuangan akan dapat 

mengevaluasi dan meramalkan kinerja keuangan perusahaan (Salehi et al., 2017). 

Auditor perlu memberikan informasi agar pengguna mampu memahami 

bagaimana mengelola aset termasuk berinvestasi dalam aset tersebut dan risiko 

serta kewajiban yang timbul jika aset tersebut tidak dikelola, dan untuk 

memahami cara menghitung aset tersebut, termasuk menetapkan nilai, 

menentukan dan mengelola biaya, dan memperkirakan pendapatan dan 

keuntungan (Handa et al., 2019). 

2.2.2 Kualitas Audit 

Banyak penelitian yang mengartikan kualitas audit dengan berbeda-beda. 

Kualitas audit sering didefinisikan dalam literatur akademik sebagai sejauh mana 

audit memenuhi standar audit yang berlaku (Paino et al., 2012). Salehi et al., 

2017, mengatakan kemungkinannbahwalauditor menemukan salahksaji penting 

dalamllaporanlkeuangan tahunan jika ada salah penyajian pada laporan tahunan, 

dan kemungkinan auditor mengungkapkan salah saji yang ada dikenal sebagai 

kompetensi profesional dan independensi auditor dan keduanya menunjukkan 

kualitas audit. Dalam literatur spesialis, kualitas audit sering ditentukan oleh 

tingkat kepatuhan terhadap standar akuntansi yang sesuai (Maqsood Ahmad 

Sandhu, Ahm Shamsuzzoha, 2018). Inti dari audit adalah tekanan antara biaya dan 
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kualitas (Paino et al., 2012). Salehi et al., 2017, mengatakan bahwa auditor 

independen tidak akan mengusulkan audit kepada pelanggan dengan risiko tinggi 

tanpa menerima imbalan yang sesuai. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa 

ada hubungan terbalik antara risiko menghadapi proses hukum dan pasokan audit 

berkualitas tinggi, namun ada hubungan positif antara risiko dan biaya audit. 

Para peneliti mempertimbangkan ukuran kualitas audit yang berbeda, 

seringkali menghasilkan definisi yang tampaknya berbeda. Definisi audit yang 

paling umum kualitasnya adalah sebagai berikut (Brown et al., 2016):  

a. Profesionalitas audit: beban kerja; pengaruh staf; manajer dan staf beban 

kerja; sumber daya akuntansi dan audit teknis; orang dengan spesialisasi 

pengalaman personel audit; keterampilan dan pengetahuan; pergantian 

personel audit; keahlian industri audit personil; jumlah pekerjaan audit 

terpusat di pusat layanan; jam audit dan area risiko; jam pelatihan per 

profesional audit; dan alokasiijam audittuntuk tahapannaudit. 

b. Prosessaudit: melihat hasilmsurveimindependen terhadap personel KAP; 

peringkatimkualitasmldanmkompensasi; kepatuhan dengan independen 

persyaratan; biaya audit, upaya, dan risiko klien; investasi infrastruktur yang 

mendukung kualitas audit. 

c. Hasil audit: frekuensi dan dampak kesalahan penyajian kembali laporan 

keuangan; penipuan dan pelanggaran pelaporan keuangan lainnya; 

kesimpulan kualitas suatu audit berdasarkan standar kualitas pelaporan 

keuangan; dengan laporan yang tepat waktu atas defisiensi pengendalian 

internal. 

Kualitas audit bukanlah informasi umum dan tidak dapat diamati secara 

langsung oleh pemakai laporan keuangan eksternal (Herusetya, 2012). Dalam 

prakteknya audit tidak dapat dipisahkan dari problem perilaku, seperti 

kemampuan auditor untuk terlibat dalam perilaku disfungsional, sehingga 

berdampak pada pengurangan kualitas audit. Penurunan kualitas dalam audit 

berarti pengurangan kualitas yang disengaja oleh auditor (Amiruddin, 2019). 

Salehi et al., 2017, menyatakan bahwa tindakan yang mengurangi kualitas audit 
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adalah tindakan yang diambil auditorrdalamnmelaksanakan program audityyang 

mengurangieefektivitassdan kegunaan buktiiauditiyang dikumpulkan. 

2.2.3 Pengalaman Audit 

Pengalaman audit memilikimpengaruhmterhadap kualitas suatu audit 

(Hosseinniakani et al., 2014) diantaranya, pengalaman industri, pengalaman 

melakukan audit pada klien sebelumnya, tanggap pada apa saja kebutuhan klien. 

Selain itu, periode audit yang lebih lama memungkinkan akuntan publik 

mengetahui kondisi organisasi dengan lebih baik dan mempunyai pemahaman 

yang baik seputar organisasi tersebut. Program audit yang efektif bisa dirancang 

guna mendapatkan audit yang lebih berkualitas. Namun perputaran auditor tidak 

mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan (Ardhani et al., 2019).   

Ciri-ciri kepribadian adalah faktor unik yang terkait dengan seseorang atau 

membedakan satu orang dari yang lain. Karakteristik pribadi meliputi 

karakteristik kepribadian seperti kepribadian, jenis kelamin, kebangsaan, dll, serta 

hasil dari proses pengembangan dan sosialisasi personel, seperti keterlibatan 

organisasi dan keterlibatan kerja. Auditor yang ingin mengabaikan organisasi 

cenderung lebih terlibat dalam perilaku disfungsional audit karena mereka kurang 

takut terhadap kemungkinan pembatasan setelah perilaku tersebut ditemukan. 

Selain itu, semakin berpengalaman sebuah perusahaan audit dalam suatu industri, 

maka semakin besar penawaran untuk memberikan jasa audit yang lebih 

berkualitas untuk meningkatkan reputasinya (Salehi et al., 2017). 

2.2.4 Stress Kerja 

Secara psikologi, stress kerja diartikan sebagaimsuatu hal yangddialami 

auditor ketikaamenghadapintuntutan, hambatan, ataukkesempatan yang hasilnya 

signifikanntetapiltidak dapat dipastikan (Amiruddin et al., 2016). Stres kerja yang 

terus-menerus dapat menyebabkan munculnya gangguan ketidakstabilan emosi 

tak terpungkiri terjadinya depresi dan kecemasan, sehingga berdampak negatif 

terhadap perilakumkerja. Stresmkerja bisa jugamterjadi disaat seseorang secara 

emosional dan fisik tidakkmampu melakukan tuntutan pekerjaan yang berada di 
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luar kemampuannya dan tidakkbisa menyesuaikan diri seusai kondisi 

lingkungannya (Litania, 2019). Kasus ini tidak menutup kemungkinan bisa 

dihadapi oleh para akuntan yang terlibat dalam organisasi atau kantor akuntan 

publik manca negara. Akuntan sering dihadapkan pada banykanya pekerjaan 

sementara waktu yang ada sangat terbatas. Tekanan kerja yang relatif tinggi 

menekan pemeriksa untuk mengerjakan tugas mereka dengan lebih maksimal, 

yang menyebabkan stres kerja. Ketika auditor tidak mampu mengendalikan stres 

kerja yang dialaminya, hal itu tentu dapat mempengaruhi hasil kualitas 

pekerjaannya (Yuen et al., 2013). 

Selain itu, mengenali gejala pada respon stres dan mengenali stressor sangat 

diperlukan untuk mengurangi dan mencegah stres yang berlebih. Dengan 

pengertian tersebut, tekanan memiliki dua komponen utama; Sumber stress dan 

pengaruhnya (Putu et al., 2017). Peneliti mengartikan pengertian stres menuju 

pada hubungan antara peristiwa atau kondisi lingkungan dan respons individu 

terhadap keadaan tersebut. Stres berpotensi membuat atau menghancurkan 

pekerjaan, tergantung pada levelnya. Tingginya tingkat stres yang ialami auditor 

akan memberikan dampak negatif pada kualitas pekerjaan pemeriksa. Terdapat 

bebrapa penyebab yang mempengaruhi stres adalahkondisi pekerjaan yang 

berhubungan dengan faktor lingkungan kerja, seperti: permasalahan di tempat 

kerja, tekanan waktu dan tekanan peran. Penyebab lainnya mampu  

mempengaruhi stres kerja adalah jenis individu yang bergantung pada jenis 

kepribadian auditor dan pengalaman auditnya (Litania, 2019). 

2.2.5 Tekanan Waktu 

Untuk mendapati faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

penurunan kualitas suatu audit, maka perlu dikaji berbagai penelitian terdahulu 

sebagai bukti. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam menguji 

pengaruh langsung, tekanannwaktu mempunyai pengaruhhyang signifikan pada 

perilaku penurunannkualitas suatu audit. Namun pada pengujian pengaruh tidak 

langsung/efek mediasi, terdapat pengaruh yang signifikan pada semua pengujian 

yaitu tekanan waktu dan konflik pekerjaan-keluarga, masing-masing memiliki 
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pengaruh yang signifikan pada tindakan penurunan kualitas suatu audit dengan 

adanya stres pekerjaan. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh tingginya permasalahan 

yang dialami auditor antara pekerjaan dan keluarga yang bisa menjadi penyebab 

kualitass audit menurun. Kinerja pegawai dipengaruh oleh kepemimpinan 

transaksional dengan mediasi kepuasan kerja (Siswanto et al., 2020). 

Penelitiannini sejalan dengannteori Handa et al., 2019, yang menerangkan bahwa 

konflik peran yang dialami auditor pada saat bekerja bisa memberikan dampak 

dan pengaruh terhadap stres terhadap pekerjaan auditor. 

Tekanan waktu memiliki pengaruh terhadap perilaku reduksi kualitas audit 

(Amiruddin et al., 2016). Pengaruh dari tekananmwaktuwterhadap perilaku 

penurunan kualitasnaudit melaluisstresnkerja sejalan dengan teori harapan yang 

mendeskripsikan kepercayaan seseorang dalam menyelesaikan tugas sesuai 

kemampuannya dengan hasil yang diinginkan dan dalam jangka waktu tertentu. 

Tetapi target waktu yang diberikan tidak setara dengan jumlah tugas yang 

ditanggung oleh masing-masing auditor, yang bisa mengakibatkan tidak 

tercapainya harapan yang diinginkan, artinya tekanan terhadap waktu yang ada 

mampu mempengaruhi stres kerja, yang menyebabkan auditor mampu mengambil  

cara lain untuk mencapai harapan yang diinginkan yaitu dengan membuat 

tindakan penurunan kualitas hasil audit (Svanberg & Öhman, 2013). Madah 

Marzuki & Muhammad Al-Amin, 2021, mengemukakan bahwa tekanan anggaran 

waktu kurang berkorelasi dengan perilaku tes disfungsional, seperti perilaku 

penggunaan waktu yang menurun dan tidak dilaporkan. Model stres kerja 

memeriksa tekanan anggaran waktu dari lingkungan ujian (misalnya, jenis 

perusahaan, posisi, biaya klien, jadwal ujian, kehadiran, anggaran tahun lalu) dan 

berfokus pada bagaimana pemeriksa dapat mengatasi tekanan anggaran waktu. 

Memberikan wawasan tentang implikasi mekanisme penanggulangan untuk staf 

audit dan organisasi melalui penurunan kualitas audit dan waktu pelaporan yang 

lebih sedikit (Yuen et al., 2013). 
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2.2.6 Work-family Conflict 

Pekerjaanldanlkeluargalmerupakanlhallyang saling berkaitan dan dibutuhkan 

bagikkebanyakanoorang. Sangat sulit untuk menggabungkannya, apalagi jika 

seseorang memiliki keluarganya sendiri (Pardita & Surya, 2020). Jadi, 

permasalahan muncul ketika dihadapkan untuk mendahulukan antara keduanya 

(keluarga dan pekerjaan) dan banyak orang memilih kedua-duanya. Atau bisa 

dikatakan, konflik merupakan hubungan antara dua peran atau lebih dimana 

seseorang merasakan adanya ketidakseimbangan antaramkeeadaan yang ada 

dengan keadaan yangddiharapkan. Konflik peran ganda berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja (Boge Triatmanto, 2023). Pada umumnya orang 

berpendapat bahwa permasalahan harus dicegah, namun menurut (Amiruddin et 

al., 2016), permasalahan bermanfaat bagi kehidupan dan merupakan bagian yang 

pasti ada dalam kehidupan. Tetapi, banyak orang mengklaim bahwa permasalahan 

bisa mengurangi kerja tim, sehingga mengarah pada perilaku tidak etis untuk 

mencapai tujuan.  

Work-family conflict adalah permasalahan yang timbul karena terdapat 

ketidakseimbanganmtugas antara tanggunggjawab rumah tangga dan pekerjaan 

(Litania, 2019). Dipercayai bahwa ada dua persyaratan pada tingkat yang sama, 

tetapi keduanya tidak dapat diimplementasikan dengan cara yang sama, 

berkemungkinan menyebabkan inkonsistensi fungsional dan gangguan pada kedua 

peran tersebut (Pardita & Surya, 2020). Hal ini akan menimbulkan stres kerja. 

Konflik pekerjaan-keluarga tampaknya mempengaruhi beberapa profesi. Selain 

itu, jenis pekerjaan yang berinteraksi langsungndengan banyak kliennmudah 

menimbulkannpermasalahan, dan terdapat hubunganlyang positifldengan turnover 

intention (Putu et al., 2017). Demikian pula, akuntan publik memiliki kontak 

dengan banyak klien dan lebih rentan terhadap konflik. Konflik pekerjaan-

keluarga mengakibatkan tingginya turnoverrintention pada beberapankantor 

akuntannpublik (KAP). 
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2.2.7 Fee Audit 

Faktormlain yangmmempengaruhi kualitasmaudit merupakan fee yang 

dibayarkan kepada auditor, semakin besar fee yang diberikan kepada auditor 

semakin besar pula usaha auditor, dan berdampak pada 

peningkatan_kualitas_audit. Selain itu, biaya yang lebih tinggi akan membuat 

auditor lebih bergantung pada klien mereka dari perspektif material. Auditor 

berusaha menjalankan aktivitasnya dengan kualitas yang lebih tinggi karena 

auditor tidak ingin kehilangan minat terhadap perusahaan (Salehi et al., 2017). Di 

sisi lain, hal tersebut membuktikan bahwa manajemen profesional, pengalaman, 

independensi, dan akuntabilitas memiliki dampak jangka panjang terhadap 

kualitas audit. Dalam penelitian lain membuktikan bahwamindependensi, 

ketekunan, dan tanggung jawab secaranparsial berpengaruhmterhadapkkualitas 

audit, tetapi tidak dengan pengalaman (Amiruddin, 2019). Kualitas audit 

dipengaruhi oleh independensi auditor (Ardhani et al., 2019). 

Fee audit sedikit banyak memberikannpengaruh terhadaplkualitas_auditlyang 

dihasilkanmdan kesenjangan ekspektasi audit. Penelitian yang dilakukan di 

Bangladesh membuktikan bahwa pendidikan audit secara signifikan mengurangi 

kesenjangan ekspektasi audit, terutama dalam keandalan audit. Tekanan biaya 

yang meningkat dapat mengancam kualitas audit selama penurunan aktivitas 

ekonomi yang parah dan berkepanjangan karena hal tersebut menimbulkan 

tekanan keuangan yang signifikan pada banyak perusahaan dan kantor akuntan 

(Ettredge et al., 2014). Karena permintaan untuk mendapatkan kualitas_audit yang 

lebih tinggi serta aktivitas tambahan meningkat, biaya_audit yang_lebih tinggi 

diharapkan untuk perusahaan (Ettredge et al., 2014). Dinsisinlain, reputasi firma 

auditndapatldipengaruhi secara negatif olehlklien berisiko tinggi, sehingga, karena 

pengaruh tersebut, tidak diragukan lagi biayalaudit yangnlebihltinggi dibebankan 

oleh firma_auditlyangllebih besar (Hosseinniakani et al., 2014). 

2.2.8 Perilaku reduksi Kualitas Audit 

Perilaku penurunan kualitassaudit adalah kegiatan yangddilakukan 

olehaauditorsselama prosesmaudit dengan mengurangi efektivitas bukti__audit 
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yang didapatkan (Kusumastuti, 2017), adanya kegiatan perilaku reduksi kualitas 

audit (RKA) dalam literatur audit menunjukkan bahwa pelaksanaan prosedur audit 

dalam suatu kegiatan audit tidak selalu dilakukan oleh auditor. Praktik audit 

disfungsional yang dijelaskan di atas yang secara langsung mengurangi kualitas 

audit dan under-reporting (URT) dengan efek tak langsung semuanya dapat 

diklasifikasikan sebagai tindakan tidak etis. Tindakan tidak etis merupakan 

perilaku yang merugikan pihak lain, menyimpang dari peraturan dan tidak dapat 

diterima secara moral (Amiruddin et al., 2016). Amiruddin, 2019, Perilaku 

penurunan kualitas_audit biasanya_terjadi saat auditor salah melakukan prosedur 

audit yang diperlukan guna menyelesaikan tugasnya. Tindakan penurunan kualitas 

auditmmerupakanmmasalah penting karenamtindakan inimtidak hanyanakan 

memberikanmdampak negatifmpadamauditor, tetapi juga membahayakan 

kebenaranpopini auditor, mempengaruhikkinerja perusahaan secaraamenyeluruh 

dannkeputusan para pengguna laporanndari hasil audit.  

Sehubungan dengan pengukuran kualitas audit melalui salah saji laporan 

keuangan Salehi et al., 2017, menyatakannbahwa ketika kualitasnaudit tinggi, 

auditor mencegah salah saji status keuangan perusahaan, tetapi ketika kualitas 

audit rendah, auditor dapat membantu manajer untuk salah merepresentasikan 

status keuangan perusahaan melalui konseling untuk menghindari kerangka 

prinsip yang diterima. Dari hasil penelitiannyang dilakukannoleh (Yuen et al., 

2013) membuktikan bahwa penurunan salah saji laporan keuangan kemungkinan 

diikuti oleh peningkatan upaya auditor dan kualitas audit yang tinggi. 

2.2.9 Audit dalam Perspektif Islam 

Konsep independensi auditor memiliki sejarah panjang dan masih menjadi 

konsep kontroversial hingga saat ini. Konsepsi independensi ini mengacu pada 

kepribadian auditor dan mentalitas auditor dengan menekankan tugas dan 

loyalitas. Oleh karena itu, independensi dianggap sebagai kejujuran, kebenaran, 

dan objektivitas, termasuk tidak adanya kontrol bagi mereka yang catatannya 

diperiksa (Yuhardiansyah et al., 2019). Perkembangan bisnis syariah saat ini 

berkembang cukup pesat dimana hal ini berdampak pada para akuntan dan auditor 
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yang semakin banyak dibutuhkan. Keputusan dan kebijakan tanggung jawab 

sosial dianggap sebagai keputusan etis yang melibatkan pengaruh agama dan 

spiritualitas sebagai dasar pengambilan keputusan (Rochayatun et al., 2023). 

Untuk menjaga kepercayaan publik, auditor diminta mampu independen dalam 

kinerjanya dengan berpacu pada pedoman etika hukumlIslam.  

DalamlAl-Qur’anlsurat Al- Qashash : 26, yanglberbunyi : 

 

“Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada 

kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya” 

Dan sabdalRasulullahlSAW : 

“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan bertanggung jawab 

terhadap yang dipimpinnya.” 

Seoranglauditor diharapkan memiliki karakter yang didasari oleh sifattjujur, 

beranii, kearifan dan bertanggungnjawab dalam memberikan kepercayaanndan 

dasar yang kokoh dalam mengambil suatu keputusan. Kejujuran adalah bentuk 

prasyarat untuk dapat dipercaya. Pengguna dapat mempercayai hasil auditor jika 

auditor memiliki integritas tinggi dan menjunjung kejujuran. Di balik sikap jujur  

ada sikap berani dalam menegakkan kebenaran. Dalam perspektif islam bentuk 

integritas merupakan nilai terpenting sebagai landasan dalam bertindak 

(Yuhardiansyah et al., 2019) 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang dibuat digambarkan pada bagan di bawah dengan 

menjelaskan tentang pengaruh antara variabel X audit terhadap perilaku reduksi 

kualitas audit sebagai berikut : 
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Keterangan : 

  = Pengaruh secara parsial variabel X terhadap variabel Y 

  = Pengaruh secara simultan variabel X terhadap variabel Y 

Penelitian ini akan membahas mengenai beberapanfaktor yangnmemiliki 

pengaruhnterhadap penurunan kualitaskaudit. Di antara berbagai jenis model studi 

tentang perilaku penurunan kualitas audit tidak membuktikan bahwa pemeriksa 

memiliki kontrol diri atas perilaku reduksi kualitas audit. Oleh karena itu, 

sementara pengendalian diri auditor adalah pembatasan terbaik dari perilaku dan 

memiliki peran penting guna meningkatkan kualitas audit dan pengendalian diri 

individu merupakan isu yang penting (Kusumastuti, 2017).  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruhlpengalaman audittterhadap perilaku reduksi kualitassaudit 

Beberapanteori yangnmembahas tentangmhubungan antarappengalaman audit 

dan perilaku reduksi kualitassaudit. Salahssatu teori yang cukup konvensional 

adalah teori Expectation Gap yang dikemukakan oleh (Liggio, 1974). Menurut 

teori ini, harapan masyarakat terhadap auditor dalam melaksanakan audit 

seringkali melebihi kemampuan auditor itu sendiri. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan persepsi antara auditor dan masyarakat mengenai apa yang seharusnya 

dilakukan dalam pelaksanaan audit. Menurut hasil penelitian (Sarunggalo & 

Siregar, 2012), pengalaman auditor baru (pergantian auditor) dan pengontrol 

tidaknmemiliki dampak yangssignifikan terhadapkkepuasan klien. Kepuasan klien 

atas jasalyang diberikannolehhKantor AkuntannPublik, tidak hanya disebabkan 

oleh pengalaman auditor tetapi juga disebabkan oleh tingkat kualitas audit dan 

KAP baru (auditor baru), tetapi tanggung jawab sosial perusahaan dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara nilai-nilai ekonomi, lingkungan dan 

sosial (Hidayah et al., 2015). Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh 

terhadap citra perusahaan (Hasan et al., 2021). Tata kelola perusahaan yang baik 

juga berpengaruh terhadap nilai suatu perusahaan (Yuliana & Sartika, 2020). 

sedangkan pengungkapan ISR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ini 

pada umumnya disebabkan oleh KAP baru yang melayani klien mereka dengan 

semaksimal mungkin, sehingga bisa memberikan kepuasan terhadap klien 

terhadap KAP tersebut (Paino et al., 2012). Sebagai akibatnya, jika pengalaman 

auditor dalam melaksanakan audit terbatas, maka kemungkinan besar akan terjadi 

perilaku reduksi kualitassaudit.  

H1 : Tingkat pengalaman auditbberpengaruh secara signifikantterhadap 

perilaku reduksi kualitassaudit 

2. Pengaruh stress kerja terhadap perilaku reduksi kualitassaudit 

Terdapatmbeberapa teori yang membahas tentangnpengaruh stress_-kerja 

terhadappperilaku reduksi kualitasmaudit. Salah satu teori yang relevan adalah 

teori Demand-Control Model yang dikemukakan oleh (Karasek Jr, 1979). 

Menurut teori ini, stress kerja terjadi ketika terdapat ketidakseimbangan antara 
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tuntutan pekerjaan (demand) dan kontrol yang dimiliki oleh individu atas 

pekerjaannya (control). Jika tuntutan pekerjaan tinggi namun kontrol rendah, 

maka akan timbul stress kerja yang dapat mempengaruhi kualitas kerja individu. 

Menurut (Pardita & Surya, 2020), beberapa faktor yang menjadi penyebab 

munculnya stress kerja diantaranya adalah sikap pemimpin yang kurang 

profesional, beban kerja yang berlebihan, konflik dengan kelompok kerja, 

masalah-masalah eksternal pekerjaan, waktu dan peralatan yang kurang memadai, 

upah yang relatif rendah, dan lain- lain.  

Stres kerja yang tinggi telah diusulkan sebagai salah satu penyebab 

ketidakpuasan kerja auditor internal (Hussein & Hanefah, 2013). Efek awal dari 

ketidakpuasan kerja dapat mencakup peningkatan ketidakhadiran dan/atau 

penarikan diri secara psikologis. Nantinya, hasil akhir dari tingkat stres kerja yang 

tinggi sering kali meningkatkan perputaran pekerjaan, yang dapat berdampak 

negatif pada efisiensi, efektivitas, dan moral staf departemen audit internal. Oleh 

karena itu, penting bagi manajer dan direktur audit internal untuk lebih memahami 

stres kerja dan dampak negatif stres kerja yang berlebihan terhadap staf audit 

internal mereka (Lau et al., 2022).  

Dalam konteks audit, tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat disebabkan oleh 

tenggat waktu audit yang ketat atau kompleksitas transaksi keuangan yang tinggi. 

Jika kontrol yang dimiliki oleh auditor rendah, seperti kurangnya dukungan dari 

manajemen atau kurangnya sumber daya, maka auditor akan merasakan stress 

kerja yang tinggi. Stress kerja yang tinggi dapat menyebabkan perilaku reduksi 

kualitas audit karena auditor mungkin tidak bisa bekerja secara efisien dan efektif. 

Hal ini dapat mengakibatkan auditor melakukan audit secara tidak menyeluruh 

atau mengabaikan bukti audit yang penting. Selain itu, auditor yang merasakan 

stress kerja yang tinggi juga dapat menjadi lebih cenderung untuk mengambil 

risiko yang lebih tinggi dalam penilaian atas materialitas kesalahan dalam laporan 

keuangan. 

H2 : Stress kerja memilikippengaruh secara signifikannterhadap perilaku 

reduksi kualitassaudit 

3. Pengaruh tekanankwaktu terhadap perilaku reduksi kualitassaudit 
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Beberapanteori yangnmembahas tentangnhubunganmantara tekanan waktu 

dengan perilaku reduksi kualitas audit.-Salahl satu teori yang relevan adalah teori 

Time Budget Pressure Model yang dikemukakan oleh (Mautz & Sharaf, 1961). 

Menurut teori ini, tekanan waktu dalam audit terjadi karena auditor harus 

menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu yang telah ditentukan dalam anggaran 

waktu audit (time budget). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

tekanan waktu adalah masalah yang lebih berat bagi junior dan senior. Diyakini 

bahwa budaya kompetitif di kantor akuntan menjadi penyebab turunnyahkualitas 

audit karena keterbatasan waktu atau anggaran (Svanberg & Öhman, 2013).  

Ketika auditor menghadapi tekanan waktu yang tinggi, maka kemungkinan 

terjadinya perilaku reduksi kualitas audit akan meningkat. Terdapat beberapa 

faktor yang bisa menjadi penyebabnya, seperti auditor tidak memiliki waktu yang 

cukup untuk melakukan audit secara menyeluruh atau auditor mungkin terpaksa 

melakukan asumsi yang berlebihan karena waktu yang terbatas. Tekanan waktu 

yang tinggi juga dapat mengakibatkan auditor menjadi kurang kritis dan tidak 

melakukan verifikasi yang cukup terhadap informasi yang diberikan oleh klien. 

Akibatnya, hal ini dapat menyebabkan auditor tidak menemukan kekeliruan atau 

terdapat fraud dalam laporanmkeuangan yang diaudit, sehingga perilaku reduksi 

kualitas auditnterjadi. Olehhkarena itu, pentingkbagi auditoruuntuk mengatur 

waktu audit dengan baik dan memastikan bahwa audit dilakukan dengan hati-hati 

dan teliti untuk meminimalkan risiko terjadinya perilaku reduksi kualitassaudit. 

H3  : Tekananlwaktu memeiliki pengaruh secara signifikanlterhadap 

perilaku reduksi kualitassaudit 

4. Pengaruh work-family conflict terhadap perilaku reduksi kualitas audit 

Terdapatnbeberapamteori yang menjelaskan tentanglhubungan antaralkonflik 

pekerjaan-keluarga dan perilaku reduksi kualitas audit. Salah satu teori yang 

relevan adalah teori Work-FamilylConflict (WFC) (Frone et al., 2012). Menurut 

teori ini, konflik pekerjaan-keluargamdapat mengakibatkan stres dan kelelahan 

yang dapat mengganggu konsentrasi dan kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas audit dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya 

perhatian dan kualitas kerja yang dapat memengaruhi kinerja dan kualitas audit. 
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Konflik antara pekerjaan dan keluarga adalah permasalahan adanya peran 

bersama, seperti tanggung jawab keluarga terganggu oleh kewajiban terkait 

pekerjaan dan memberikan efek yang tidak diinginkan seperti konflik terkait 

pekerjaan, stres, turnover dan ketidakhadiran.  

Work-Family Conflict mengurangi tingkat kinerja, kepuasan kerjandan 

produktivitas. Halnini sejalan dengan penelitian Kurnia, 2016, yanglmenyatakan 

bahwalwork family-conflictkberpengaruh negatif dan signifikanlterhadap kepuasan 

kerjal. Motivasi inspirasional dan pertimbangan individual secara langsung 

mempengaruhi kepuasan kerja (Siswanto & Yuliana, 2022). Workmfamily-conflict 

berdampak lebih besar pada kepuasan kerja perempuan daripada laki-laki. 

Menurut penelitianpyang dilakukanyoleh (Ettredge et al., 2014), mengatakan 

bahwapterdapat hubunganryang=negatif antara work-family conflict dan 

kepuasanMkerja. Selain itu auditor yang mengalami WFC cenderung memiliki 

tingkat kelelahan dan stress yang lebih tinggi, serta lebih rentan terhadap 

kesalahan dalam audit. Maka, auditor perlu menciptakan keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga WFC dapat diminimalkan dan kualitas 

audit dapat ditingkatkan. 

H4 : Work family-conflict memiliki pengaruh secara signifikannterhadap 

perilaku reduksi kualitassaudit 

5. Pengaruh  feeeaudit terhadaprperilaku reduksi kualitassaudit 

Terdapat banyak teorihyang menjelaskan mengenai korelasirantara feeiaudit 

dan perilaku reduksi kualitasnaudit. Salahssatu teori yang relevan adalah teori 

agency theory. Menurut teori agensi, auditor dan klien memiliki hubungan agensi, 

di mana auditor bertindak sebagai agen dan klien sebagai prinsipal. Auditor 

dipekerjakan oleh klien untuk memberikan opini independen tentang keandalan 

laporan keuangan. Namun, auditor juga terikat oleh fee audit yang diterimanya 

dari klien. Faktornlainryang juga berpengaruhrterhadappkualitassaudit adalah fee 

yang diberikan kepada para auditor karena pabila fee yang diterima auditor lebih 

banyak, maka auditor akan memaksimalkan usahanya dan berakibat pula pada 

meningkatnya kualitas audit (Maqsood Ahmad Sandhu, Ahm Shamsuzzoha, 

2018). Selain itu, biaya yang lebih tinggi akan membuat auditor lebih tergantung 
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pada klien mereka secara ekonomi dan karena auditor tidak ingin kehilangan 

kepentingan mereka di perusahaan, mereka mencoba untuk melakukan aktivitas 

mereka dengan kualitas yang lebih tinggi (Hussein & Hanefah, 2013). Fee audit 

mampu menurunkan kualitas audit tiap waktu walaupun tekanan atas fee audit 

terhadap kualitas audit diperhitungkan akan menjadi lebih kuat (Maqsood Ahmad 

Sandhu, Ahm Shamsuzzoha, 2018). 

Dalam beberapa situasi, auditor dapat tergoda untuk mengurangi kualitas 

audit untuk mempertahankan hubungan bisnis dengan klien dan memastikan 

penerimaan fee audit yang lebih besar di masa depan. Misalnya, auditor dapat 

mengabaikan temuan audit yang signifikan atau mengurangi intensitas audit untuk 

mempercepat penyelesaian audit. Namun penelitian juga menunjukkan bahwa 

feenaudit yang lebihmtinggi dapatpmeningkatkan kualitassaudit. Halninigterjadi 

karenahauditor memiliki lebih banyak sumber daya dan dapat melakukan audit 

yang lebih komprehensif dan mendalam. Maka, fundamental bagi auditor agar 

menjaga independensinya dan tidak terpengaruh oleh fee audit yang diterima. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menetapkan prinsip-prinsip etika yang ketat, seperti 

independensi, objektivitas, dan integritas, serta menetapkan standar audit yang 

ketat dan tidak berubah-ubah. 

H5 : Fee audit berpengaruhnsecara signifikannterhadap perilaku 

reduksinkualitas audit 

6. Pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, work-family conflict dan fee 

audit terhadap perilaku reduksi kualitas audit secara simultan 

Berpacu pada teori dan penelitian terdahulu mengenai hipotesis pengaruh variabel 

pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, work-family conflict dan fee audit 

terhadap perilaku reduksi kualitas audit secara parsial maka dapat disimpulkan 

hipotesis keenam yakni: 

H6 : Pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, work-family conflict 

dan fee audit terhadap perilaku reduksi kualitas audit secara simultan 
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3 BAB III 

METODE_PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitiannini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Amiruddin, 

2019, menjelaskan bahwa, penelitiannkuantitatifnmerupakan suatu metoderyang 

digunakan untukmmenguji beberapa teorimdengan melihat korelasi antar 

variabelnya. Variabel yang didalamnya dapat dihitung sehingga data bisa diukur 

berdasarkan prosedur statistik dengan data angka. Analisislregresillinierlberganda 

adalahrregresi yang meneliti duaratau lebihnvariabel independen. Regresinlinier 

bergandamdigunakanmuntuk memperoleh informasi mengenai seberapanbesar 

pengaruhnyang diberikannvariabelnindependen terhedap variabelndependennya. 

(Ghozali, 2018). 

Beberapa hipotesis akan diuji dengan mengumpulkan data lapangan dengan 

membagikan angket atau kuisioner dan wawancara terstruktur. Pengujian data 

dilakukan menggunakannaplikasi SPSSndengannmenggunakan analisisnregresi 

linierlberganda. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitiannini dilaksanakanlpada beberapa KantorrAkuntanlPublikr(KAP) 

yang ada dilwilayah Kota Malang.nLokasi penelitian yang dipilihrdimaksudkan 

agar bisa mempermudah dalam mengumpulkan peristiwa atau fenoma alamiah 

yang terjadi dari objek penelitian agar mendapatkan data penelitian yang akurat 

dan sesuai dengan yang dibutuhkan.  

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasilmerupakan sekumpulan subjek ataupun objeklsejenis namunldapat 

dibedakan karakteristiknya dalam suatu penelitian (Cahyani, 2015). Subjek 

analisis dalam penelitianmini adalahmauditor dalam semua tingkatanndalam 

organisasi KantorlAkuntanlPublik di Kota Malang meliputi manajer audit, auditor 

senior, auditor junior/staf dan partner audit serta pihak-pihak yang berperan dalam 

pengerjaan tugas audithatas audit laporanpkeuangan perusahaan yangpdilakukan 

olehnKAPttersebut.  
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Sampellmerupakannbagian yang diambil darissuatulpopulasi. Komponen  

yang diambil sebagai sampelladalah bagianndarinpopulasi (Cahyani, 2015). 

Sampelkyangldiambil dari penelitiannini para auditorkdari 10 KAPndinKota 

Malang,lyang memiliki pengalaman audit minimall2 (dua)ltahun. Kriteria tersebut 

digunakan karenalpada umumnyanauditor yang telah memilikinpengalaman kerja 

minimaln2 (dua)ntahun dinKAP diberikan tanggung jawab untuknmelaksanakan 

tugassaudit (Amiruddin et al., 2016). 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampelsyang-diambil_dalamspenelitian inindengan mengambil 10 orang 

dari 10 KAP yang ada di Kota Malang, sehingga terkumpul dalam satu populasi 

dengan jumlah 100 populasi. Teknik dalam pengambilan-sampel dalam penelitian 

inikmenggunakannrumussSlovin dengan margin error 2% (0,02), yaitu : 

  
 

     
 

  
   

              
       

   

    
         

Keterangan : 

N = lJumlah Populasi 

n = lJumlah Sampel 

e = lBatas margin eror yanglditoleransi dalamlsampel 

Guna mengurangi kekeliruan peneliti membulatkan jumlah sampel sehingga 

membutuhkan 100 responden dalam penelitian. Sehingga teknik yanggdigunakan 

dalamnpengambilannsampel ini menggunakannteknik simpleerandomssampling 

dimanalkriteria dalam pemilihan sampellyang digunakan adalahssebagaibberikut : 

a. Respondenltidak dibatasiloleh jabatanlauditor. 

b. Responden memiliki pengalaman audit minimal 2 tahun. 

c. Responden adalah pengisi pertanyaan atas pernyataan yang diberikan peneliti 

pada kuisioner yang dibagikan. 
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3.5 Data dan Jenis Data 

Jenismdata dalammpenelitianmini merupakan datanprimer. Datamprimer 

merupakan datalyang didapatkanllangsung dari sumber utamanya yangtterkumpul 

darihhasil kuisionerrdari para respondennpada 10 KAP yanggada di KotalMalang. 

Datapprimer yang digunakan dalamlpenelitian iniladalah sebagainberikut : 

1) Lama berprofesi sebagai auditor  

2) Pengalaman kerja 

3) Motivasi  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknikkpengumpulan datasdalamopenelitian iniddilakukan denganssurvei 

melaluiikoordinator kuisioner kepadalpegawai atau auditorkyangpbekerja di KAP 

di Kota Malang. Alasan menggunakan KAP besar adalah auditor yang bekerja di 

KAP besar  memiliki tingkat stres yang tinggi (Ghany, 2012). Selain itu (Brown et 

al., 2016) menyatakan bahwa, terdapat banyak perbedaan antara KAP besar dan 

KAP kecil, antara lain :  

1. Jumlah klien  

2. Lingkungan kerja 

3. Kompensasi 

4. Tingkat persaingan 

5. Stres kerja 

Kuisioner akan dibagikan secara online dan offline dengan menggunakan 

kuisioner dan google form dengan beberapa kategori pertanyaan atas pernyataan 

yang diberikan peneliti. 

3.6.2 Instrumen Penelitian 

Seberapa baik instrument penelitian menjadi salah satu fokus utama untuk 

mengukur konsep yang seharusnya diukur (Putu et al., 2017). Terdapat 5 

instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu instrumen penelitian dalam hal fee 

audit, instrumen penelitian dalam hal pengalaman audit, instrumen penelitian 
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dalam hal stress kerja, instrumen penelitian dalam hal tekanan waktu dan 

instrumen penelitian dalam hal work-family conflict. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitianninitterdapat 5 variabellindependen yang akan ditelitiiyaitu 

pengalaman audit (X1), stress kerja (X2), tekanan waktu (X3), work-family 

conflict (X4) dan  fee audit (X5). Sementara variabel dependennya (Y) adalah 

perilaku reduksi kualitas audit. 

Tabel 3.7 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator 

1 Pengalaman Audit (X1) 

(Hurtt, R. K. et.al, 2013) 

 Kemudahan pekerjaan 

 Kepercayaan diri 

 Integritas auditor`  

2 Stress Kerja (X2) 

(Bonner et al., 2015) 

 Konsentrasi 

 Kelelahan fisik atau mental 

 Target kerja 

 Motivasi kualitas audit 

3 Tekanan Waktu (X3) 

(Bedard & Biggs, 2014) 

 Rentang waktu penyelesaian 

audit 

 Kesalahan audit 

 Kualitas  

4 Work-Family Conflict (X4) 

(Grove, H. D., & Wells, 2017) 

 Tuntutan pekerjaan 

 Masalah keluarga  

 Kelelahan fisik dan mental 

 Kecukupan waktu 

5 Fee Audit (X5) 

(Choi & Kim, 2014) 

 Tugas dan tanggungjawab 

 Tingkat keahlian 

 Pembatasan anggaran 

 Penurunan fee 
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 Tekanan biaya 

6 Perilaku reduksi Kualitas Audit 

(Y) 

(Ruhnke & Schmidt, 2014) 

 Tingkat stress 

 Motivasi integritas 

 Tekanan waktu 

 Pengalaman Audit 

 Work-family conflict 

3.8 Skala Pengukuran 

Skalanpengukuran dalammpenelitiannini menggunakan skala pengukuran 

likert. Skalasyang memiliki kategori tertentu dalam sebuah tingkatan namun tiap-

tiapntingkatan tersebutttidak memiliki nilai yangdabsolut dan bersifatmrelatif. 

Skala pengukuran ini akan digunakan dalam pengisian kuesioner (Lampiran) yang 

berisi item yang ditanggapi dengannmenggunakan skalapLikert poin 1ssampaii5 

poin mulai dari sangatntidak setuju hingga sangatpsetuju yang mana masing-

masing poin juga mempunyai skor (Svanberg & Öhman, 2013). Beberapa poin 

beserta skornyaaadalah sebagaibberikut : 

a. Sangatltidak setujuldenganlskor 1 

b. Tidaklsetuju denganlskor 2 

c. Netralldenganlskor 3 

d. Setujuldenganlskor 4 

e. Sangatlsetuju denganlskor 5 

Kuisioner akan dibagikan kepada para responden melalui google form yang 

berisikan pertanyaan dengan pilihan jawaban yang bisa dipilih para responden 

denganppilihan sangatttidak setujukhingga sangatssetuju. 

3.9 Uji Validitas dan Reabilitas 

Ujivvaliditas dilakukannuntukmmenguji baik atauutidaknya alat penelitian 

guna menghitung konsep yang diukur. Validitas mengacu pada sejauh mana 

keakuratan pengukuran dalam menghiutng sesuatu yang dimaksudkan untuk 

diukur. Semakinnnilai koefisiennvaliditas mendekatin+1,00lmaka semakin valid 

instrumenlyang diteliti (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). Selain itu instrumen 

penelitian bisa dikatakan valid jika nilai signifikansi < 0,05 (Putu et al., 2017). 
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Uji reabilitas membahas sejauhnmana suatunpengukuranndapatpdipercaya 

dengan kekonsistenannya. Reabilitas bisa di uji menggunakan AlfakCronbach 

dengan rumusskoefisien reabilitassAlfa Cronbachsadalah sebagaibberikut: 

   
 

     
{  

∑   
 

  
 } 

Keterangann: 

       = koefisienrreabilitasrAlfa Cornbach 

       = jumlahlitemssoal 

∑  
  = jumlahivarians skoritiaplitem 

  
     = variansssoal 

 (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017), menyatakan bahwa suatu instrumen 

dikatakan reliabe apabilankoefisien reliabilitassAlfa Cronbachndi antarah0,70n– 

0,90.  

3.10 Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah terkumpul dan terpenuhinya seluruhhdata 

darimresponden. Tujuan dalamnanalisis dataaadalah menyusun dataaberdasarkan 

jenis dan variabelnresponden, menyiapkan data untuk masing-masingnvariabel 

yangnditeliti, dilanjutkan perhitungannguna mencari jawaban suatu pernyataan 

permasalahan, dan dilakukan perhitungan guna mengujimhipotesis yangntelah 

ditetapkan (Duli, 2019). 

3.10.1 Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptifhadalah jenis statistika yang berhubungan dengan 

pengumpulan data, penentuan nilai statistik, penyajian dan pembuatan diagram 

atau skala yang berkaitan dengan data yang ditampilkan dalam model yang lebih 

mudah dibaca atau dipahami (Duli, 2019). 
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3.10.2 Uji Asumsi Klasik 

3.10.2.1 Uji Normalitas 

Ujinnormalitas bertujuan untuklmengetahui apakahrresidual dalam 

bentuk regresiyyang diuji berdistribusinnormal ataumtidak. Metodemyang 

digunakanmuntuknmenguji normalitasnmenggunakan ujimKolmogrov-Smirnov. 

Dengan besaran jikannilai signifikanhhasil ujinKolmogrov-Smirnov > 0,05lmaka 

asumsiddata terdistribusi secara normal. 

3.10.2.2 Uji Multikolinieritas  

Salahssatuaasumsi modelkregresiklinier adalah tidaknadanya hubungan 

yang sempurnamtetapi relatifmsangat tinggimantara variabel-variabelmbebas 

(independent). Adanyanmultikolinearitas yang sempurnakmengartikan bahwa 

koefisiennregresi tidakkdapat ditentukanndan standar deviasinya tidakyterhingga. 

Jika multikolinearitas tidak sempurna,nkoefisien regresidakan memilikinstandar 

deviasi yangnbesar, artinya koefisienltidakpdapat diestimasi denganmmudah. 

Model regresi yangpbebas multikolinieritas untuknbesaran VIFmdanpTolerance 

adalah : 

a. Besaran nilailVIF antara angka 1   10 

b. Besaran angka Tolerance = 1/VIF dimana Tolerance  mendekati angka 1 

Suatupmodel regresilyanglbebas multikolinieritas adalahlkoefisien korelasi 

antarmvariabel independen harus lemah. Halmini dapatmdilihat padanbagian 

coeficient correlations. 

3.10.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dalam model regresi guna melihat 

perbedaan varian residual darimsatu pemeriksaan ke pemeriksaan yangmlain 

(Juliandi & Manurung, 2014). Modelhregresi yangbbaik adalahntidak terdapat 

heteroskedastisitasmdidalamnya atau disebut dengan homokedastisitas. Jika 

signifikansimhasilnkorelasi lebih kecil dari00,05 makappersamaannregresi bisa 

dikatakan heteroskedastisitassdan juga sebaliknya makalhomoskedastisitas. 
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Dalam menguji heteroskedastisitas dalam SPSS bisa menggunakanuuji statistik 

Spearman’s Rho. 

3.10.3 Uji Hipotesis 

3.10.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Guna membaca data hasil penelitian perlu adanya proses pengolahan data 

dengan disederhanakan dalam bentukyyang lebihmmudah dipahami dan 

dimengerti. Model persamaan regresi linier padappenelitian ininadalahssebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 +b5X5 + e 

Keterangan : 

Y  = Perilaku reduksi Kualitas Audit 

a = Konstanta 

b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien 

X1 = Pengalaman Audit 

X2 = Stress Kerja 

X3 = Tekanan Waktu 

X4 = Work-family Conflict 

X5 = Fee Audit 

e = item error 

3.10.3.2 Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji regresi parsialdditujukan untuklmengetahui seberapa besarrpengaruh 

masing-masinggvariabel independennterhadappvariabel dependennya. Uji t bisa di 

analisis melalui : 

1) Jika t hitung < t tabel atau nilai signifikansi > Alpha maka    diterima yang 

mana variabel independen secaramparsial tidakmberpengaruh signifikan 

terhadapnvariabelndependen. 
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2) Jika t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < Alpha maka    ditolak yang 

mana variabelnindependen secarapparsial adayyang berpengaruhhsignifikan 

terhadappvariabelndependen. 

Uji t dapatmdilakukanndenganmmenggunakan aplikasi SPSSndengan 

mengolah data pada kasus uji koefisien regresi secara parsial dengan melihat hasil 

output dari tabel coefficients. 

3.10.3.3 Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Uji regresinsimultan ditujukan untukmmengujimsecara bersama-sama 

antarakvariabelkkeseluruhan yakni pengalaman audit, stress kerja, tekanan 

waktu, work-family conflict dan  fee audit terhadap perilaku reduksi kualitas 

audit. 

1) Jika nilai signifikansi >   atau F hitung < F tabel maka terima    berarti 

variabelmindependenmsecara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikannterhadap variabelldependen. 

2) Jika nilaisignifikansi     atau F hitung > F tabel maka terima    berarti 

variabelnindependenssecara bersama-sama (simultan)pberpengaruh signifikan 

terhadapkvariabelpdependen. 

UJi F dihitung dengan melakukan uji pada aplikasi SPSS dengan melihat 

hasil output pada tabel Anova. 
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4 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran UmumlObyeklPenelitian 

Objekkdalam penelitianmini ialah KantorkAkuntannPublik (KAP) yang 

berada di wilayah KotalMalang. Penelitinmengambiloobjek penelitian pada 

KantornAkuntanmPublikn(KAP) di KotamMalang dikarenakan peneliti ingin 

mengetahuimperkembangan kinerja dan kualitas para auditor yang berperan 

penting dalam mendukung perkembangan perekonomian yang stabil di Kota 

Malang. Sesuaiddengan peraturannMenteri KeuangannRepubliklIndonesia Nomor 

186/PMK.01/2021 bahwanprofesi AkuntannPubliknmemiliki peran yang cukup 

penting dalam membantu terciptanya perekonomiannyang efisien dan sehat serta 

meningkatkannkredibilitas dan kualitas informasilkeuangan, serta merupakan 

salahlsatu tonggak upaya peningkatan akuntabilitas dan keterbukaan. Maka dapat 

dikatakan bahwa kualitas hasil audit yang dihasilkan oleh para auditor memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kemajuan perekonomian di Kota Malang. 

Sesuai dengan UU No.5 Pasal 3 Tahun 2011 menjelaskan bahwa Akuntan 

Publik memiliki tugas atau memberikan jasa kepada para klientnya dengan 

berdasarkan pada 2 jenis jasa yakni : 

1) Akuntan Publik memberikan jasa asurans, diantaranya: 

a. Jasa reviu atas informasi keuangan historis 

b. Jasa audit atas informasi keuangan historis  

c. Jasa asurans lainnya 

2) Akuntan Publik memberikan jasa non asurans 

Yakni akuntanmpublik dapatnmemberikan jasahyang berkaitanndengan 

keuangan, akuntansildan manajemen sesuaildengan persyaratan hukum. 

KantornAkuntannPublik (KAP) adalahnsuatu instansi yang didirikan oleh 

Akuntan Publik yang ditujukan untuk melaksanakan jasa profesionalnya kepada 

klient sebagai akuntan publik. KantorlAkuntanlPublik terdirildari KantorlAkuntan 

PublikkPusat dan Cabang dari kantor akuntanmpublik. Dalam suatu Kantor 
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Akuntan Publik (KAP) untuk meningkatkan kualitas review, auditor diharapkan 

bekerja secara profesional dalam mereviu tugas-tugas audit. Auditor profesional 

akannmenghasilkan auditnyang lebih baik dari apa yang dibutuhkan dan akan 

memberikan dampak padampeningkatan kualitaskaudit. Meningkatkan kualitas 

auditmmaka meningkatkan kepercayaan mereka yangmmembutuhkan layanan 

profesional. Terdapat dua jenis bentuk usaha KAP menurut hukum Indonesia, 

yaitu:  

1. Bentuknusaha mandiri (Sole Practitioners), dengan menggunakannnama 

akuntan umum yangnbersangkutan.  

2. Dalam bentukkPartnership, beberapalAkuntanlbergabung dengan KAPlatau 

menggunakannnama hingga dengan tigamnama Akuntanmyang menjadi 

anggota.  

4.1.2 Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik 

Secara umum strukturmorganisasi dalam KantorkAkuntankPublik dibagi 

sesaui dengan jenjangmatau jabatanmakuntan publik. Beberapa jabatan dalam 

Kantor Akuntan Publik diantaranya : 

a) Rekan Pimpinan (Partner) 

Rekan pimpinan menempati posisi tertinggi dalam perikatan audit, 

bertanggung jawab atas hubungan klien dan memiliki tanggung jawab 

keseluruhan atas audit. Partner bertanggungjawab atas management letter, 

penandatanganan laporan auditor serta penarikan fee atas jasanya terhadap 

klien.  

b) Manajer 

Manajer memiliki tanggungjawab atas manajemen pelaksanaan jasa audit, 

berposisi debagai pengawas audit, membantu audit senior dalam program 

perencaan pemeriksaan, mengkoreksi kertas kerja, management letter, dan 

laporan auditor. 

c) AuditorkSenior 

Auditorksenior bertanggung jawab untuk melakukan audit, dan memastikan 

biaya pemeriksaan pada ketepatan waktu audit, dan bertanggung jawab untuk 
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menata dan meninjau pekerjaannauditor junior. Auditorssenior biasanya tetap 

beradaldi kantorlklien selama pelaksanaan prosedurraudit.  

d) AuditorlJunior 

Auditorljunior melakukan prosedurlaudit dan membuat kertaslkerja atas audit 

yang dilakukan. Posisi inikbiasanya diisi oleh auditor fresh graduate yang 

baru menamatkan pendidikanmformalnya. Setiappkantor akuntannmemiliki 

bagian tersendiri dalam strukturnorganisasi disesaikan dengan kebijakan 

perusahaanlyang berlaku. 

 

Tabel 4.1.2 

Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : ProfillsalahlsatulKantorlAkuntanlPublik di KotalMalang 

Subjek dalamppenelitian iniaadalah para auditorrKantor AkuntankPublik 

(KAP)kyang beradandi KotamMalang. Terdapat 8 KAP yang bersedia mengisi 

kuisioner penelitian dari peneliti. 

Tabel 4.1.2 

Pengumpulan Data 

MANAGING 

PARTNER 

JUNIOR AUDITOR 

MANAGER 

SENIOR AUDITOR 

PARTNER PARTNER 

SUPERVISOR 

BAG.ADMINISTRASI 
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No Kantor Akuntan Publik 

Kuisioner 

yang 

disebar 

Kuisioner 

kembali 

Persentase 

1 KAP Achsin Handoko Tomo 15 13 87% 

2 KAP Drs Suprihadi & Rekan 15 13 87% 

3 KAP Thoufan dan Rosyid 10 10 100% 

4 KAP Hari Purnomo dan Jaswadi 15 14 93% 

5 KAP Drs Nasikin 10 10 100% 

6 KAP Doli, Bambang, Sudarmadji 

dan Dagang 

15 15 100% 

7 KAP Made Sudarma, Thomas 

&Dewi 

15 15 100% 

8 KAP Agus Ubaidillah dan Rekan 

(TGS AU Partners) 

15 10 67% 

Jumlah  110 100 91,7% 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkanmtabelmdiatas, total kuisionernyang disebar berjumlah 110 

kuisioner dengan jumlah kuisioner terisi dan kembali sejumlah 100 kuisioner 

dengan persentase pengembalian 91,7%. 

4.1.3 Karakteristik Responden 

Data dalam penelitiannini didapatkan darihhasil pengisian kuisioner yang 

telahhdisebar kepada para auditorryang bekerjaddi KantorrAkuntanrPublikr(KAP) 

di Kota Malang. Guna mendapatkan hasil data yang sesuai dan kredibel, peneliti 

menetapkan karakteristik responden pada penelitian ini adalah para auditorryang 

sudah memilikimpengalaman bekerja minimal 2 tahun.mPenelitian ini 

membutuhkan responden dengan pengalaman audit cukup lama dikarenakan 

responden sudah dianggap berpengalaman dan memiliki solusi untuk 

permasalahan yang dialami selama menjadi auditor. 
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4.1.4 Uji Validitas Data 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara r hitung dengan r 

tabel. Jika r hitung > r tabel, maka dapat dikatakan data yang diperoleh valid. Item 

yang valid dapat dilihat pada hasil kolom corrected item-total correlation dengan 

besar r tabel (df = n – 2, 0,05). Dalam uji ini dengan signifikansi satu arah nilai r 

tabel sebesar 0,1654. Peneliti akan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

sebanyak kepada 100 responden. Pentingnya hasil yang valid maka dapat 

dikatakan bahwa pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Tabel 4.1.4 

Uji Validitas Data 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 8,11 3,311 ,661 ,587 

X1.2 8,12 3,945 ,261 ,726 

X1.3 8,21 3,804 ,551 ,635 

X1.4 8,12 3,743 ,412 ,671 

X1.5 8,26 4,013 ,354 ,687 

X1.6 8,13 3,771 ,436 ,663 

X2.1 14,12 13,703 ,779 ,841 

X2.2 14,06 13,875 ,719 ,855 

X2.3 13,98 14,828 ,697 ,861 

X2.4 13,97 13,605 ,723 ,854 

X2.5 14,23 13,694 ,669 ,868 

X3.1 13,51 12,495 ,340 ,747 

X3.2 13,82 9,462 ,633 ,637 

X3.3 13,83 11,536 ,439 ,716 

X3.4 13,85 10,715 ,542 ,678 

X3.5 14,11 10,341 ,555 ,672 

X4.1 12,25 17,523 ,708 ,896 

X4.2 12,41 17,113 ,728 ,894 
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X4.3 12,37 16,639 ,749 ,891 

X4.4 12,31 16,155 ,726 ,894 

X4.5 12,43 16,470 ,768 ,889 

X4.6 12,19 16,701 ,622 ,907 

X4.7 12,14 15,798 ,792 ,886 

X5.1 11,86 13,596 ,391 ,844 

X5.2 12,23 13,654 ,582 ,775 

X5.3 12,49 15,606 ,571 ,782 

X5.4 12,33 14,304 ,652 ,762 

X5.5 12,30 14,111 ,740 ,747 

X5.6 12,29 14,168 ,650 ,761 

Y.1 13,31 9,650 ,453 ,704 

Y.2 13,26 9,164 ,545 ,669 

Y.3 13,46 8,675 ,645 ,630 

Y.4 13,71 9,844 ,421 ,716 

Y.5 13,78 9,567 ,425 ,716 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil pengolahan data atas uji validitas data yang terlihat pada 

tabel 4.1.5 didapatkan nilai untuk variabel (X1) pengalaman audit nilai terkecilnya 

0,261, variabel (X2) stress kerja nilai terkecilnya 0,669 , variabel (X3) tekanan 

waktu nilai terkecilnya 0,340, variabel (X4) work-family conflict nilai terkecilnya 

0,622, variabel (X5) fee audit nilai terkecilnya 0,391 dan variabel (Y) perilaku 

reduksi kualitas audit nilai terkecilnya 0,421. Dari hasil ini dikatakan bahwa setiap 

butir dari pertanyaan dalam kuesioner adalah valid maka seluruh pertanyaan 

tersebut akan dilanjutkan untuk diolah dalam penelitian. 

4.1.5 Uji Reabilitas Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Alpha Cronbach (α) untuk 

menguji reliabilitas data. Peneliti membandingkan nilai Alpha Cornbach dengan 

nilai alpha keluaran standar yang dapat dikatakan reliabe apabila koefisien 

reliabilitas Alfa Cronbach di antara 0,70-0,90. Hasil pengolahan data tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.1.6 

Tabel 4.1.5 
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Uji Reabilitas Data 

Reliability Statistics (X1) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,703 6 

 

Reliability Statistics (X2) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,881 5 

 

Reliability Statistics (X3) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,739 5 

 

Reliability Statistics (X4) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,898 7 

 

Reliability Statistics (X5) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,808 6 

 

Reliability Statistics (Y) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,734 5 

  Sumber : Data diolah, 2023 

Dari hasil uji reabilitas data diatas dapat ditunjukkan bahwa variabel X1 

pengalaman audit, variabel (X2) stress kerja, variabel (X3) tekanan waktu, 

variabel (X4) work-family conflict, variabel (X5) fee audit dan perilaku reduksi 

kualitas audit (Y) yang mana seluruh variael memiliki nilai alpha cronbach’s 
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diantara 0,7 – 0,9, maka hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 

nilai yang reliabel dan dapat dilanjutkan pada tahap penelitian yang selanjutnya. 

4.1.6 Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data bisa 

dinyatakan terdistribusi dengan normal. 

Tabel 4.1.6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (X1) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,32366912 

Most Extreme Differences Absolute ,046 

Positive ,044 

Negative -,046 

Test Statistic ,046 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (X2) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,59916044 

Most Extreme Differences Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,064 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,074
c
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (X3) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,59533497 

Most Extreme Differences Absolute ,078 

Positive ,040 

Negative -,078 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,135
c
 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (X4) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,93162156 

Most Extreme Differences Absolute ,078 

Positive ,078 

Negative -,054 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,134
c
 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (X5) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 
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Std. Deviation 2,89639059 

Most Extreme Differences Absolute ,071 

Positive ,071 

Negative -,044 

Test Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah, 2023 

Dari hasil pengolahan data diatas menunjukkan nilai signifikansi data dari 

variabel X1 pengalaman audit sebesar 0,20 , variabel (X2) stress kerja sebesar 

0,74, variabel (X3) tekanan waktu sebesar 0,135, variabel (X4) work-family 

conflict sebesar 0,134,dan variabel (X5) fee audit sebesar 0,20. Nilai tersebut 

menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan data telah 

terdistribusi dengan normal. 

4.1.7 Uji Multikolonieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui model regresi yang digunakan terdapat 

korelasi antar variabel independent atau variabel bebas. Dapat dilihat pada tabel 

coeficient correlations pada hasil nilai Tolerance dan VIF (Varian Inflation 

Factor).  

Tabel 4.1.7 

Uji Multikolinieritas 

                                                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Tol       VIF B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12,551 2,336  5,374 ,000   

Pengalaman Audit -,095 ,146 -,057 -,646 ,520 ,908 1,102 

Stress Kerja ,361 ,081 ,440 4,430 ,000 ,680 1,471 
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Tekanan Waktu ,200 ,094 ,212 2,129 ,036 ,666 1,502 

Work-family Conflict -,074 ,074 -,093 -,993 ,323 ,684 1,461 

Fee Audit ,071 ,083 ,083 ,851 ,397 ,677 1,478 

a. Dependent Variable: Perilaku reduksi Kualitas Audit 

Sumber : Data diolah, 2023 

Hasil running data diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance terendah 

adalah 0,666 dan bisa dikatakan besaran nilai mendekati angka 1 secara 

keseluruhan. Begitu pula dengan nilai VIF dengan nilai tertnggi 1,502 dimana 

besaran nilai tidak lebih dari angka 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat  

gejala multikolinieritas atau korelasi antar variabel independen pada suatu model 

regresi. 

4.1.8 Uji Heteroskedastisitas 

Uji statistik Spearman’s Rho adalah uji yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk membuktikan heteroskedastisitas atau homokedastisitas suatu data. 

Dimana jika hasil menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.1.8 

Uji Heteroskedastisitas 

      Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 Uns 

Spearman's 

rho 

X1 Correlation Coefficient 1,000 ,223
*
 ,166 -,005 -,075 ,033 

Sig. (2-tailed) . ,026 ,100 ,962 ,461 ,745 

N 100 100 100 100 100 100 

X2 Correlation Coefficient ,223
*
 1,000 ,567

**
 ,299

**
 ,206

*
 ,035 

Sig. (2-tailed) ,026  ,000 ,002 ,040 ,731 

N 100 100 100 100 100 100 
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X3 Correlation Coefficient ,166 ,567
**
 1,000 ,276

**
 ,293

**
 ,056 

Sig. (2-tailed) ,100 ,000 . ,005 ,003 ,583 

N 100 100 100 100 100 100 

X4 Correlation Coefficient -,005 ,299
**
 ,276

**
 1,000 ,590

**
 -,020 

Sig. (2-tailed) ,962 ,002 ,005 . ,000 ,846 

N 100 100 100 100 100 100 

X5 Correlation Coefficient -,075 ,206
*
 ,293

**
 ,590

**
 1,000 -,020 

Sig. (2-tailed) ,461 ,040 ,003 ,000 . ,846 

N 100 100 100 100 100 100 

Unstand

ardized 

Residual 

Correlation Coefficient ,033 ,035 ,056 -,020 -,020 1,000 

Sig. (2-tailed) ,745 ,731 ,583 ,846 ,846 . 

N 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data diolah,2023 

Dapat dilihat dari tabel di atas, hasil dari perhitungan Spearman’s Rho 

variabel X1 dengan nilai signifikansi 0,745, nilai signifikansi dari variabel X2 

0,731, nilai signifikansi variabel X3 0,583, nilai signifikansi variabel X4 0,846 

dan nilai signifikansi dari variabel X5 adalah 0,846 yang menunjukkan bahwa 

hasil nilai signifikansi selurh variabel lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

4.1.9 Uji Hipotesis 

4.1.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam uji ini menggunakan persamaan linier guna membaca hasil regresi 

linier dari SPSS. Uji ini dilakukan guna melihat besaran dan arah pengaruh 

variabel dependen yang bisa dilihat pada nilai Beta     dalam tabel coefficients. 
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Tabel 4.1.9.1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,551 2,336  5,374 ,000 

Pengalaman Audit -,095 ,146 -,057 -,646 ,520 

Stress Kerja ,361 ,081 ,440 4,430 ,000 

Tekanan Waktu ,200 ,094 ,212 2,129 ,036 

Work-family Conflict -,074 ,074 -,093 -,993 ,323 

Fee Audit -,071 ,083 ,083 -,851 ,397 

a. Dependent Variable: Perilaku reduksi Kualitas Audit 

Sumber : Data diolah, 2023 

Persamaan regresi linier dalam penelitian ini : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 +b5X5 + e 

Y = 12,551 + (-0,095)X1 + 0,361X2 + 0,200X3 + (-0,74)X4 - 0,071X5 + e 

Y = 12,551 – 0,095X1 + 0,361X2 + 0,200X3 -0,74X4 - 0,071X5 + e 

Maka dapat diartikan bahwa : 

1) a = 12,551. Berarti bahwa pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, 

work-family conflict dan  fee audit sebesar 0, maka perilaku reduksi 

kualitas audit sebesar 12,551. Maka variabel X bernilai tinggi terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. 

2) Variabel pengalaman kerja dan work-family conflict dan fee audit bernilai 

negatif, artinya semakin tinggi nilai variabel diatas maka semakin rendah 

tingkat perilaku reduksi kualitas audit. 

3) Variabel stress kerja dan tekanan waktu bernilai positif, maka semakin 

tinggi nilai variabel diatas maka semakin tinggi tingkat perilaku reduksi 

kualitas auditnya.  
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Guna menghitung besarnya persentase pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y dalam analisis regresi linier berganda, dapat dilihat pada nilai R 

Square yang terdapat dalam kolom Model Summary. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,597
a
 ,356 ,322 3,105 

a. Predictors: (Constant), Fee Audit, Stress Kerja, Pengalaman Audit, 

Work-family Conflict, Tekanan Waktu 

b. Dependent Variable: Perilaku Reduksi Kualitas Audit 

 

Dari hasil penghitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0,356. Dimana dapat diartikan bahwa pengaruh variabel pengalaman 

audit, stress kerja, tekanan waktu, work-family conflict dan fee audit terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit sebesar 35,6% sedangkan 64,4% perilaku 

reduksi kualitas audit dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

4.1.9.2 Uji t 

Dalam uji ini membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, jika t hitung > t 

tabel atau nilai signifikansi < Alpha (0,05) maka dapat dikatakan memiliki 

pengaruh yang signifikan dan sebaliknya. Uji ini bisa dilakukan dengan melihat 

hasil kolom cofficients. Dalam rumus t tabel (    ; n-k-1) dimana : 

  = nilai kepercayaan sebesar 5% 

n = jumlah data atau responden 

k = jumlah variabel dalam penelitian 

Maka nilai t tabel dalam penelitian ini = (0,05/2 ; 100-6-1) = (0,025 ; 93) = 

1,989. 

Tabel 4.1.9.2 

Uji t 

           Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,551 2,336  5,374 ,000 

Pengalaman Audit -,095 ,146 -,057 -,646 ,520 

Stress Kerja ,361 ,081 ,440 4,430 ,000 

Tekanan Waktu ,200 ,094 ,212 2,129 ,036 

Work-family Conflict -,074 ,074 -,093 -,993 ,323 

Fee Audit -,071 ,083 ,083 -,851 ,397 

a. Dependent Variable: Perilaku reduksi Kualitas Audit 

     Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasar hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa  : 

1. Variabel pengalaman audit (X1) memiliki nilai signifikansi 0,520 > 0,05 

atau nilati t hitung -,646 < 1,989 maka terima    atau dapat dinyatakan 

bahwa pengalaman audit memiliki tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. 

2. Variabel stress kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau 

dilihat dari hasil nilai t hitung 4,430  > 1,989, maka terima    atau dapat 

dinyatakan bahwa stress kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. 

3. Variabel tekanan waktu (X3) memiliki nilai signifikansi 0,036 < 0,05 atau 

dilihat dari nilai t hitung 2,129 > 1,989, maka terima    atau dapat 

dinyatakan bahwa tekanan waktu memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap perilaku reduksi kualitas audit. 

4. Variabel work-family conflict (X4) memiliki nilai signifikansi 0,323 > 0,05 

atau dilihat dari nilai t hitung -,993 < 1,989, maka terima    atau dapat 

dinyatakan bahwa work-family conflict tidak berpengaruh signifkan 

terhadap perilaku reduksi kualitas audit. 

5. Variabel fee audit (X5) memiliki nilai signifikansi 0,397 > 0,05 atau dilihat 

dari nilai t hitung sebesar -,851 < 1,989, maka terima    atau dapat 

dinyatakan bahwa fee audit memiliki tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. 
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4.1.9.3 UJi F 

Dalam uji ini dilakukan dengan mengolah data dengan menggunakan uji 

Anova jika F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < Alpha (0,05) maka model 

signifikan. Namun sebaliknya jika F hitung < F tabel atau nilai signifikansi  > 

Alpha (0,05) maka model tidak signifikan. Nilai F tabel dalam penelitian ini yakni 

F (k ; n-k) dimana : 

n = jumlah responden 

k = jumlah variabel dalam penelitian  

Maka nilai F tabel dalam penelitian ini adalah (6 ; 100 – 6) = (6 ; 94) = 

2,19. 

Tabel 4.1.9.3 

Uji F 

            ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 501,697 5 100,339 10,407 ,000
b
 

Residual 906,303 94 9,642   

Total 1408,000 99    

a. Dependent Variable: Perilaku reduksi Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Fee Audit, Stress Kerja, Pengalaman Audit, Work-family Conflict, 

Tekanan Waktu 

Sumber : Data diolah, 2023 

Dilihat dari hasil tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 

0,05 dan nilai F hitung 10,407 > F tabel maka terima    atau bisa dikatakan 

bahwa variabel  pengalaman audit (X1), stress kerja (X2), tekanan waktu (X3), 

work-family conflict (X4) dan fee audit (X5) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y perilaku reduksi kualitas audit.  
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Pengalaman Audit, Stress Kerja, Tekanan Waktu,  Work-family 

Conflict, dan Fee Audit terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit secara 

Parsial 

4.2.1.1 Pengaruh Pengalaman Audit (X1) terhadap Perilaku Reduksi Kualitas 

Audit (Y) 

Sesuai dengan hasil uji t (uji parsial) variabel pengalaman audit memiliki 

nilai signifikansi 0,520 yang lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman audit memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. Dengan frekuensi jawaban responden sebesar 

5,7% netral, 49,4% tidak setuju dan 44,9% sangat tidak setuju. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hal ini tidak mampu membuktikan dugaan hipotesis pertama 

yakni pengalaman auditor memiliki pengaruh yang  signifikan terhadap perilaku 

reduksi kualitas audit. Maka disimpulkan bahwa pengalaman audit memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap perilaku reduksi kualitas audit.  

Pengalaman audit sangat berpengaruh terhadap tingginya kualitas audit, 

pengalaman audit membuat para auditor lebih mudah mengidentifikasi atau 

menhadapi situasi yang sama dalam proses pengauditan. Tentunya pengalaman 

audit juga memudahkan para auditor dalam mengatasi masalah yang muncul 

selama proses audit dilakukan. Auditor yang memiliki pengalaman lebih dapat 

menemukan suatu keslahan atau ketidaksesuaian dalam data atau dokumen yang 

diperiksa dengan lebih akurat. Hal ini sejalan dengan penelitian Hurtt, R. K et.al, 

2013, yang menyatakan bahwa, pengalaman audit membantu auditor memiliki 

keterampilan analitis yang lebih baik. Auditor yang berpengalaman dapat 

menemukan bentuk, model, dan tren yang tidak semestinya dalam catatan 

keuangan klien yang sering mereka temui. Keterampilan analitis yang kuat 

memudahkan auditor untuk menemukan potensi kecurangan atau kesalahan dan 

mendukung kesimpulan audit yang mereka lakukan. 

Pengalaman audit dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Semakin tinggi tingkat pengalaman seorang auditor, semakin besar 
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kemungkinan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan kualitas audit. Dimana 

hal ini juga sejalan dengan penelitian Davis, A., & Soyka, 2013, yang menyatakan 

bahwa pengalaman audit membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

auditor. Auditor yang sudah berpengalaman biasanya memiliki pemahaman yang 

jauh lebih baik tentang tugas dan tanggung jawab audit dan lebih mahir dalam 

menggunakan keterampilan teknis yang dibutuhkan. Hal ini memudahkan auditor 

untuk menganalisis pekerjaan mereka dengan lebih efisien, menghindari potensi 

kesalahan, dan menggunakan sumber daya mereka dengan baik.  

4.2.1.2 Pengaruh Stress Kerja (X2) terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit 

(Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial diatas, variabel stress kerja (X2) memilki 

nilai signifikansi 0,000 yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

dinyatakan bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. Stres kerja bisa berdampak buruk yang signifikan 

terhadap kualitas audit. Sebaran kuisioner berhasil mengumpulkan data dengan 

frekuensi jawaban 3,6% menjawab sangat tidak setuju, 16,6% menjawab tidak 

setuju, 26,6% dengan jawaban netral, 30,8% menjawab setuju dan 22,4% 

menjawab sangat setuju.  Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua 

yakni stress kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku reduksi 

kualitas audit.  

Tingkat stress kerja yang dialami auditor berdampak terhadap kelelahan 

fisik atau mental auditor yang tentu akan mempengaruhi kualitas kerja auditor. 

Dengan adanya stress kerja dapat mempengaruhi konsentrasi auditor dalam 

memecahkan masalah atau menemukan solusi yang tepat dalam proses audit. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Gambetta, N et.al, 2019 yang menyatakan bahwa, 

stres kerja dapat menyebabkan auditor melakukan kesalahan dalam melakukan 

analisis dan penilaian terhadap risiko audit. Stres yang dialami auditor cenderung 

membuat auditor tidak fokus dan mengabaikan informasi penting atau membuat 

asumsi yang tidak tepat, yang berpotensi mengurangi kualitas audit. 
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Tingkat stres auditor yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja mereka 

secara keseluruhan, termasuk kemampuan mereka untuk melakukan tugas audit 

secara efektif dan akurat. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wright & 

Bonett, 2013, yang mengatakan bahwa stres terkait pekerjaan dapat memengaruhi 

kemampuan auditor untuk membuat keputusan yang terinformasi dan objektif. 

Tingkat stres yang tinggi dapat menghambat pengolahan informasi yang efektif 

dan menghalangi auditor untuk mengevaluasi bukti audit secara hati-hati dan 

membuat keputusan secara tepat. 

4.2.1.3 Pengaruh Tekanan Waktu (X3) terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit 

(Y) 

Berdasar hasil uji parsial diatas dapat dilihat bahwa variabel tekanan 

waktu (X3) memiliki nilai signifikansi 0,036 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa tekanan waktu memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap perilaku reduksi kualitas audit. Berdasar hasil sebaran kuisioner, 

frekuensi jawaban yang terkumpul adalah 5,8% menjawab sangat tidak setuju, 

24,2% menjawab tidak setuju, 27,2% menjawab netral, 23,8% menjawab setuju 

dan 19% menjawab sangat setuju. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga yakni tekanan waktu 

memeiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku reduksi kualitas audit. 

Tekanan waktu dapat memiliki pengaruh buruk terhadap kualitas audit. 

Tekanan waktu yang sering dialami oleh auditor menyebabkan auditor mengalami 

kesalahan atau ketidaktepatan dalam melakukan audit. Selain itu hal ini juga 

menyebabkan kurangnya  kecermatan dan ketelitian auditor dalam melaksanakan 

tugas audit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hurtt, R. K 

et.al, 2013, yang mengatakan bahwa, tingkat tekanan waktu yang ketat dapat 

meningkatkan stres kerja pada auditor yang dapat mempengaruhi konsentrasi dan 

fokus para auditor. Stres yang dialami auditor memungkinkan adanya kesulitan 

untuk membuat keputusan yang tepat, mengelola tugas secara efektif, dan 

melakukan analisis dengan baik yang tentunya berpotensi dalam perilaku reduksi 

kualitas audit. 
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Ketika auditor menghadapi batasan waktu yang ketat dapat menghambat 

mereka dalam melaksanakan prosedur audit yang diperlukan secara menyeluruh 

dan cermat. Dan tekanan waktu menyebabkan auditor sering merasa terburu-buru 

atau tergesa-gesa dalam melaksanakan tugas audit yang dilakukan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bedard & Biggs, 2014, yang menyatakan bahwa, 

Tekanan waktu yang berlebihan dapat menyebabkan auditor melewatkan atau 

mengabaikan prosedur audit yang penting. Auditor mungkin terburu-buru 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga terjadi kurangnya kecermatan dalam 

melaksanakan audit, yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

4.2.1.4 Pengaruh Work-family Conflict (X4) terhadap Perilaku Reduksi Kualitas 

Audit (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial yang berasal dari uji t dapat dilihat bahwa 

work-family conflict (X4) memiliki nilai signifikansi 0,323 yang lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa work-family conflict (X4) memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap perilaku reduksi kualitas audit. Hasil 

sebaran kuisioner mengumpulkan frekuensi jawaban sebesar 7,4% 

menjawabssangatttidak setuju, 44,4% menjawab tidaknsetuju 23,4% 

menjawabnnetral, 14,8% menjwab setujuhdan 10% menjawabdsangatksetuju. 

Hasil uji ini terbukti tidak mampu membuktikan dugaan hipotesis keempat yakni 

work family-conflict memiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

reduksi kualitas audit. 

Work-family conflict adalah kondisi di mana tuntutan dan perselisihan 

antara peran pekerjaan dan peran keluarga saling bertentangan. Namun, beberapa 

auditor saat ini sudah mulai bersikap profesional terhadap pekerjaan dan tuntutan 

tugas mereka. Sehingga adanya konflik dalam rumah tangga tidakmmemiliki 

pengaruhhyang signifikannterhadap perilaku reduksi kualitas audit. Dan konflik 

pekerjaan-keluarga tidak berpengaruhmterhadap motivasi auditor dalam 

meningkatkan kualitas auditnya. Halmini tentu bertentanganndengan 

penelitianmyang pernah dilakukan sebelumnya yang mengatakannbahwa, konflik 

antara pekerjaan dan keluarga dapat mempengaruhi keterlibatan akuntan dalam 
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pekerjaannya. Kurangnya partisipasi ini dapat mengurangi motivasi dan upaya 

untuk menyelesaikan tugas audit, yang mana hal ini memiliki dampak negatif 

terhadap kualitas audit (Greenhaus & Beutell, 2012). 

Seperti yang dikatakan Krishnan & Rama, 2018, auditor yang mampu 

menjaga profesionalitas pekerjaan mereka dapat memberikan kepercayaan bahwa 

audit yang dilaksanakan secara objektif dan dapat diandalkan. Auditor yang 

sangat mementingkan profesionalisme dalam pekerjaan mereka lebih mampu 

mendapatkan kualitas audit yang lebih baik (Trotman, K. T., & Woodbine, 2013). 

Auditor yang profesional mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadinya. Adanya konflik dalam keluarga tidak mempengaruhi 

motivasi para auditor untuk mencapai kualitas audit yang tinggi. Hal ini dilakukan 

oleh para auditor agar bisa tetap menjaga kepercayaan dari klien mereka. Menurut 

Christensen et al., 2020, auditor yang memiliki tigkat kepercayaan yang tinggi 

dari klien merasa jauh lebih percaya diri dan merasa lebih mampu menghadapi 

tantangan yang mengancam terhadapkkualitassaudit. Selain itu menurut penelitian 

(Handayati et al., 2022) memvalidasi adanya hubungan yang kuat dan positif 

antara kualitas audit, ketekunan anggota dan reputasi perusahaan dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial. 

4.2.1.5 Pengaruh Fee Audit (X5) terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit (Y) 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) variabel fee audit (X5) memiliki nilai 

signifikansi 0,397 lebih besar dari 0,05.  Maka dapat diartikan bahwa fee audit 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikanlterhadap perilaku 

reduksikkualitastaudit. Dimana hal ini tidak dapat membuktikan hipotesis yang 

kelima yakni fee audit memilikilpengaruh yangksignifikankterhadapkperilaku 

reduksi kualitashaudit. Data dari hasil sebaran kuisioner mengumpulkan frekuensi 

jawaban dengan 15,6% dengan jawabanssangat tidakssetuju, 31,3% dengan 

jawabanttidakssetuju, 25,3% dengan jawabannnetral, 19,3% dengan jawaban 

setuju dan 7,3% dengan jawaban sangat setuju. 

Semakin tinggi tingktan keahlian auditor membuat auditor memiliki 

tingkat fee yang lebih besar. Namun, besar kecilnya fee audit yang diterima 
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auditor dianggap sudah proporsional dan sesuai dengan tingkat kerumitan dengan 

beberapa risiko yang mungkin terjadi. Besar kecilnya fee audit tidak 

mempengaruhi standar kualitas yang akan diberikan auditor.  Halmininsejalan 

dengan hasil penelitiannyang mengatakannbahwa,  fee audit yang sangat tinggi 

dapat mengindikasikan adanya risiko dalam kepatuhan atau pengawasan dalam 

proses audit, dan hal ini dapat mempengaruhi kualitas audit (Choi & Kim, 2014).  

Fee yang dterima para auditor tidak menghambat kemampuan para auditor 

untuk melakukan audit dengan cermat dan tidak membuat para auditor merasa 

terdorong untuk mempercepat proses audit atau mengurangi waktu yang 

dianggarkan. Pembatasan anggaran audit tidak membuat auditor mengabaikan 

beberapa langkah audit yang penting. Hal ini sesuai dengan penelitian Choi & 

Kim, 2010, yang menunjukkan bahwasaudit lokal meningkatkan kualitas audit 

tanpa membebankan biaya/biaya tambahan pada klien di lokasi yang sama. Bukti 

ini dapat dilihat sebagai indikasi bahwa hubungan auditor-klien yang dekat tidak 

serta merta mengganggu independensi auditor dan dengan demikian kualitas 

audit.  

4.2.1.6 Pengalaman Audit (X1), Stress Kerja (X2), Tekanan Waktu (X3), Work-

family Conflict (X4) dan Fee Audit (X5) terhadap Perilaku Reduksi 

Kualitas Audit (Y) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) Dilihat dari hasil tabel diatas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai F hitung 10,407 > F 

tabel maka membuktikan bahwa variabel  pengalaman audit (X1), stress kerja 

(X2), tekanan waktu (X3), work-family conflict (X4) dan fee audit (X5) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Y perilaku reduksi kualitas 

audit. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima diterima atau dapat 

diartikan bahwa seluruh variabel X dinyatakan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y perilaku reduksi kuaitas audit. 
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4.2.2 Pengaruh Pengalaman Audit, Stress Kerja, Tekanan Waktu,  Work-family 

Conflict, dan Fee Audit terhadap Perilaku Reduksi Kualitas Audit  dalam 

Perspektif Islam 

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang auditor 

harus tetap bertindak profesional dalam melaksanakan tugas auditnya.lSeorang 

auditorrdituntut mampu melaksanakanttugasnya dengan baikkdankbenar dengan 

bekal pengalaman audit yang dimiliki. Adanya perbedaan tentang stress kerja, 

tekanan waktu, work-family conflict dan fee audit yang berbeda-beda merupakan 

suatu bentuk tantangan yang harus bisa dihadapi oleh para auditor dalam 

profesionalitasnya sebagai bentuk dari tanggungjawab atas pekerjaannya.lSeperti 

yangndijelaskanndalam Q.S An-Nisa’ 4:135 yang mana ayat ini menggarisbawahi 

tentang pentingnya tanggungjawab dalam setiap pekerjaan kita. Sebagai seorang 

yang professional,penting adanya kemampuan dalam diri untuk memgang kendali 

atas tugas dan tanggungjawab yang dimiliki, berperilaku adil dan berani 

bertanggungjawab atas keputusan yang diambil. Allah telahnberfirmanndalam 

suratnAr-Ra’d 13:11, dimana ayatnini mengajarkan tentang pentingnya bekerja 

keras sebagai bentuk usaha dalam mencapai hasil yang baik dan maksimal. 

Sebagai seorang yang profesional, memberikan yang terbaik dalam pekerjaan dan 

selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja adlah suatu tugas yang harus 

dilaksanakan. 
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5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar hasilnpenelitian ldan lpembahasanmyangntelah dipaparkan padanbab 

sebelumnya, dapatldisimpulkanlsebagailberikut : 

1) Berdasarkanthasil analisislregresi linier bergandalsecaralparsial atau dari hasil 

uji t didapatkan : 

a. Pengalaman audit memiliki pengaruhnyangntidakmsignifikan 

terhadappperilaku reduksi kualitaspaudit. Halnini dikarenakan 

pengalaman audit dapat mempermudah auditor dalam mengatasi 

permasalahan yang muncul dalam tugas audit dan mampu membuat 

auditor menyelesaikan audit dengan lebih efektif dan efisien yang 

berdampak baik pada kualitas audit para auditor. 

b. Stress kerja memilikippengaruh positif yangssignifikantterhadap perilaku 

reduksi kualitasmaudit. Tingkat stressmkerja yang dialami auditor 

berdampak terhadap kelelahan fisik atau mental auditor yang tentu akan 

mempengaruhi kualitas kerja auditor. Dengan adanya stress kerja dapat 

mempengaruhi konsentrasi auditor dalam memecahkan masalah atau 

menemukan solusi yang tepat dalam proses audit. 

c. Tekananmwaktul memilikimpengaruhllpositifl yangnsignifikan lterhadap 

perilaku reduksi kualitassaudit. Tekanan waktu dapat memiliki pengaruh 

buruk terhadaplkualitassaudit. Tekananhwaktu yang sering dialami oleh 

auditor menyebabkan auditor mengalami kesalahan atau ketidaktepatan 

dalam melakukan audit. Selain itu hal ini juga menyebabkan kurangnya  

kecermatan dan ketelitian auditor dalam melaksanakan tugas audit. 

Selain itu tekanan waktu menyebabkan auditor sering merasa terburu-

buru atau tergesa-gesa dalam melaksanakan tugas audit yang dilakukan. 

d. Work-family conflict memilikilllpengaruhlllnegatiflllyangllltidak 

signifikannterhadap perilaku reduksi kualitassaudit. Auditor saat ini 

khususnya di kota Malang sudah mampu bersikap profesional terhadap 
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pekerjaan dan tuntutan tugas mereka. Sehingga adanya konflik dalam 

rumah tangga tidaknmemiliki pengaruhlyang signifikankterhadap 

perilaku reduksi kualitas audit. Dan konflik pekerjaan-keluarga 

tidaknberpengaruhnterhadap motivasi auditor dalam meningkatkan 

kualitas auditnya. Auditor yang profesional mampu menyeimbangkan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. 

e. Feemaudit memilikinpengaruh negatif yang tidaknsignifikan 

terhadapnperilaku reduksi kualitasnaudit. Besar kecilnya fee audit yang 

diterima auditor dianggap sudah proporsional dan sesuai dengan tingkat 

kerumitan dengan beberapa risiko yang mungkin terjadi. Besar kecilnya 

fee audit tidak mempengaruhi standar kualitas yang akan diberikan 

auditor. Fee yang dterima para auditor tidak menghambat kemampuan 

para auditor untuk melakukan audit dengan cermat dan tidak membuat 

para auditor merasa terdorong untuk mempercepat proses audit atau 

mengurangi waktu yang dianggarkan. 

f. Sedangkan berdasarkan hasil analisi regresi linier berganda uji F 

menyatakan bahwa pengalaman audit, stress kerja, tekanan waktu, work-

family conflict  ̧ dan feemaudit secaramsimultan ataumbersama-sama 

berpengaruh terhadap perilaku reduksi kualitaslaudit. 

5.2 Saran 

Peniliti memiliki keterbatasan dalam penelitian saat proses penelitian 

dilakukan yakni jumlah sampel yang terbilang cukup sedikit karena adanya 

keterbatasan waktu bagi peneliti. Beberapa saran yang sebaiknya dilaksanakan 

oleh peneliti selanjutnya diantaranya:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperbanyak jumlah responden 

dengan memperbanyak sampel kantor audit yang pilih. Hal inikbertujuan  

agaridata yang diperoleh dalam penelitianklebih valid danlreliabel. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel moderasi sebagai alat 

ukur seberap kuat hubungan antaramvariabelnindependen dengannvariabel 

dependen. 
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan membahas variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini dikarenakan dari hasil perhitungan variabel dalam 

penelitian hanya 35,6% berpengaruh terhadap perilaku reduksi kualitas audit 

sedangkan 64,4% perilaku reduksi kualitas audit dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

4. Penelitianmselanjutnya diharapkan untuk memberikan pertanyaan kuisioner 

yang lebih banyak dan spesifik agar pertanyaan yang diberikan mampu 

menjawab analisis yang dilakukan oleh peneliti. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 

Variabel Pengalaman Audit (X1) 

Sumber :  

1. The influence of experience on auditing judgments and 

decisions: A literature review, Hurtt, R. K., Brown-Liburd, 

H., Earley, C. E., & Krishnan, J, (2013), Auditing: A Journal 

of Practice & Theory, 32(1), 181-215. 

2. The impact of increased experience and task complexity on 

audit judgment performance, Davis, A., & Soyka, P. A. 

(2013), Auditing: A Journal of Practice & Theory, 25(2), 61-

77. 

Variabel Stress Kerja (X2) 

Sumber : 

1. Stressors and auditors' analytical procedures performance: 

The mediating role of cognitive fatigue. Gambetta, N., Hurtt, 

R. K., & Reames, S. (2019), Auditing: A Journal of Practice 

& Theory, 38(4), 61-82. 

2. The moderating effects of employee tenure on the relation 

between organizational commitment and job performance: A 

meta-analysis. Wright, T. A., & Bonett, D. G. (2013), Journal 

of Applied Psychology, 82(6), 945-953.  

3. A review of the effects of financial incentives on 

performance in laboratory tasks: Implications for 

management accounting. Bonner, S. E., Hastie, R., Sprinkle, 

G. B., & Young, S. M. (2015). Journal of Management 

Accounting Research, 12(1), 19-64. 
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Variabel Tekanan Waktu (X3) 

Sumber : 

1. The influence of experience on auditing judgments and 

decisions: A literature review. Hurtt, R. K., Brown-Liburd, 

H., Earley, C. E., & Krishnan, J. (2013), Auditing: A Journal 

of Practice & Theory, 32(1), 181-215. 

2. Audit firm size and the quality of audit work. Bedard, J. C., 

& Biggs, S. F. (2014). The Accounting Review, 66(1), 89-

104. 

Variabel Work-family Conflict (X4) 

Sumber : 

1. Sources of conflict between work and family roles. 

Greenhaus, J. H., & Beutell, N. J. (2012). Academy of 

Management Review, 10(1), 76-88. 

2. The contribution of burnout to work performance decline: A 

causal analysis. Wright, T. A., & Bonett, D. G. (2017). 

Journal of Organizational Behavior, 28(5), 617-635. 

3. Work/family conflict and job-related outcomes: A study of 

auditors. Grove, H. D., & Wells, J. T. (2017). Behavioral 

Research in Accounting, 15(1), 97-124. 

Variabel Fee Audit (X5) 

Sumber : 

1. Do abnormally high audit fees impair audit quality? Choi, J. 

H., Kim, J. B., & Zang, Y. (2013). Auditing: A Journal of 

Practice & Theory, 29(2), 115-140. 
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2. Auditor Locality, Audit Quality and Audit Pricing. Choi, 

Jong-hag & Kim, Jeong-bon (2014). Auditing: A Journal of 

Practice and Theory, 29(1), 73. 

3. The influence of firms' and auditors' industry expertise on 

audit fees and audit quality. Ferguson, A., & Francis, J. 

(2013). Contemporary Accounting Research, 28(2), 677-712. 

Variabel Perilaku reduksi Kualitas Audit (Y) 

Sumber : 

1. The impact of time budget pressure, personality, and 

leadership variables on dysfunctional audit behavior.  

Ruhnke, K., & Schmidt, M. (2014). Behavioral Research in 

Accounting, 26(1), 47-70. 

2. Auditor time pressure, effort, and earnings quality. Gul, F. 

A., & Su, X. (2017). Auditing: A Journal of Practice & 

Theory, 36(2), 105-124. 

3. A re-examination of auditor versus client responsibility for 

detecting financial statement fraud. Shafer, W. E., Morris, J. 

T., & Michelman, J. E. (2015). Accounting, Organizations 

and Society, 26(7-8), 625-637. 
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DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL PENGALAMAN AUDIT (X1) 

No Pernyataan Nilai 

STS TS  N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 

1. Anda sangat percaya diri dalam melaksanakan tugas audit 
berdasarkan pengalaman kerja Anda? 

     

2. Anda sering merasa bahwa pengalaman kerja dapat membantu 
Anda menyelesaikan tugas audit dengan lebih efisien? 

     

3. Pengalaman kerja mempengaruhi kemampuan Anda untuk 

melihat kesalahan atau ketidaksesuaian dalam dokumen 

atau data yang diperiksa? 

     

4. Apakah pengalaman audit tidak dapat  membantu anda dalam 
menyelesaikan tugas audit? 

     

5.  Apakah pengalaman kerja Anda membuat kualitas hasil audit 
yang Anda hasilkan tidak maksimal? 

     

6. Anda merasa bahwa pengalaman kerja tidak memudahkan 
Anda mengatasi tantangan atau masalah yang muncul selama 
proses audit? 

     

7. Pengalaman kerja membuat Anda sulit mengidentifikasi risiko 
potensial dalam proses audit? 

     

 

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL STRESS KERJA (X2) 

No Pernyataan Nilai 

STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 

8. Tingkat stres kerja sering mempengaruhi konsentrasi Anda 

dalam melaksanakan tugas audit dengan cermat dan teliti? 

     

9. Apakah stres kerja yang Anda hadapi berdampak 

pada kelelahan fisik atau mental yang 

memengaruhi kualitas pekerjaan audit Anda? 

     

10. Tingkat stres kerja dapat mempengaruhi kemampuan Anda 

untuk memecahkan masalah atau menemukan solusi yang 

tepat dalam audit? 

     

11. Tingkat stres kerja yang tinggi dapat mempengaruhi 

kemampuan Anda untuk berkomunikasi dengan baik dengan 

klien atau pihak terkait dalam audit? 

     

12. Apakah Anda merasa bahwa stres kerja yang Anda alami 

dapat menyebabkan kesalahan atau ketidaktepatan dalam 

pelaksanaan tugas audit? 

     

13 Anda percaya bahwa tingkat stres kerja yang tinggi dapat 

mempengaruhi motivasi Anda untuk mencapai standar 

kualitas audit yang tinggi? 
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DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL TEKANAN WAKTU (X3) 

No Pernyataan Nilai 

STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 

14. Anda sering menghadapi tekanan waktu yang ketat dalam 

pekerjaan audit Anda? 

     

15. Apakah tingkat tekanan waktu yang Anda alami 

mempengaruhi kualitas pekerjaan audit Anda? 

     

16. Adanya tekanan waktu atau tuntutan yang tinggi 

Anda  sering merasa terburu-buru atau tergesa-

gesa dalam melaksanakan audit? 

     

17. Tekanan waktu berdampak negatif pada kemampuan Anda 

untuk melakukan tugas audit dengan cermat dan teliti? 

     

18. Tekanan waktu yang Anda alami dapat menyebabkan 

kesalahan atau ketidaktepatan dalam pelaksanaan tugas 

audit? 

     

19. Anda sering merasa tidak memiliki waktu yang cukup 

untuk memeriksa dokumen atau data dengan cermat 

dalam proses audit karena adanya tekanan waktu yang 

ketat? 

     

20. Tingkat tekanan waktu yang tinggi dapat mempengaruhi 

motivasi Anda untuk mencapai standar kualitas audit 

yang tinggi? 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL WORK-FAMILY CONFLICT (X4) 

No Pernyataan Nilai 

STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 

21. Anda merasa sulit untuk menyeimbangkan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi Anda? 

     

22. Anda sering mengalami konflik antara tuntutan pekerjaan 

dan tanggung jawab keluarga Anda? 

     

23. Konflik antara pekerjaan dan keluarga Anda 

mempengaruhi konsentrasi Anda dalam 

melaksanakan tugas audit? 

     

24. Konflik antara pekerjaan dan keluarga Anda berdampak 

negatif pada kecukupan waktu yang Anda miliki untuk 

menjalankan audit dengan cermat? 

     

25. Anda merasa stres atau terganggu oleh masalah keluarga saat 

melaksanakan tugas audit? 

     

26. Apakah konflik antara pekerjaan dan keluarga Anda 

berdampak pada motivasi Anda untuk mencapai standar 

kualitas audit yang tinggi? 
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27. Anda merasa kelelahan secara fisik atau emosional 

karena menghadapi konflik antara pekerjaan dan keluarga 

saat melakukan audit? 

     

28. Anda merasa bahwa konflik antara pekerjaan dan 

keluarga Anda secara negatif memengaruhi Anda untuk 

beradaptasi dengan perubahan situasi yang tidak terduga 

dalam tugas audit? 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL FEE AUDIT (X5) 

No Pernyataan Nilai 

STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 

29. Tingkat keahlian yang semakin tinggi membuat saya 

menerima fee yang lebih besar. 

     

30. Besaran fee audit yang diterima dapat mempengaruhi kualitas 

hasil audit? 

     

31 Anda merasa terdorong untuk mengabaikan beberapa langkah 

audit yang penting karena adanya tekanan biaya? 

     

32 Pembatasan anggaran audit dapat menghambat kemampuan 

Anda untuk melakukan tugas audit dengan cermat? 

     

33. Apakah penurunan fee audit yang ditetapkan dapat 

memengaruhi motivasi Anda untuk mencapai standar kualitas 

audit yang tinggi? 

     

34. Apakah penurunan fee audit dapat berdampak negatif pada 

kompetensi dan kualitas tim audit? 

     

35. Apakah Anda pernah merasa terdorong untuk mempercepat 

proses audit atau mengurangi waktu yang dihabiskan pada 

aspek penting audit karena adanya tekanan biaya? 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL PERILAKU REDUKSI KUALITAS AUDIT 

(Y) 

No Pernyataan Nilai 

STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan berikut : 

36 Anda percaya bahwa tingkat stres kerja yang tinggi 

dapat mempengaruhi standar kualitas audit yang anda 

berikan? 

     

37. Tingkat tekanan waktu yang tinggi dapat mempengaruhi 

motivasi Anda untuk mencapai standar kualitas audit yang 

tinggi? 

     

38 Apakah besar kecilnya fee audit dapat membantu anda 

bersikap profesional dalam melaksanakan audit dengan 

maksimal? 
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39 Apakah work-family conflict dapat mempengaruhi konsentrasi 

Anda dalam mencapai kualitas audit yang tinggi? 

     

40. Apakah pengalaman audit dapat memengaruhi Anda untuk 

mencapai standar kualitas audit yang tinggi? 
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